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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model perilaku etis
pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kota Surakarta, dengan mengacu
pada teori pembelajaran sosial dan teori kognitif sosial, serta berupaya
mengungkapkan pengaruh kepemimpinan etis, iklim etika, etos kerja
Islam, dan spiritualitas tempat kerja terhadap perilaku etis pekerja.
Metode penelitian yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional, melibatkan 91 pekerja dari 12 LAZ resmi
di wilayah Kota Surakarta yang memenuhi kriteria jumlah anggota
minimal dan kesediaan seluruh anggotanya sebagai responden.
Instrumen penelitian untuk variabel kepemimpinan etis, iklim etika,
etos kerja Islam, dan spiritualitas tempat kerja diadaptasi dari
instrumen internasional yang telah banyak digunakan dalam penelitian
sebelumnya dan telah disesuaikan dengan konteks LLAZ. Sementara
itu, instrumen perilaku etis dikembangkan berdasarkan Peraturan
BAZNAS RINomor 1 Tahun 2018 tentang Kode Etik Amil Zakat agar
relevan dengan karakteristik pekerja LAZ di Indonesia. Data dianalisis
dengan pemodelan persamaan struktural berbasis partial least square
(SEM-PLS) untuk menguji hubungan kausalitas dan efek mediasi
antar variabel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
kepemimpinan etis tidak berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap perilaku etis pekerja, namun berpengaruh positif signifikan
dalam membentuk iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas
tempat kerja; iklim etika tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap perilaku etis, tetapi berpengaruh positif signifikan terhadap
etos kerja Islam dan spiritualitas tempat kerja; etos kerja Islam dan
spiritualitas tempat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku etis pekerja LAZ; serta iklim etika, etos kerja Islam, dan
spiritualitas tempat kerja memediasi pengaruh kepemimpinan etis
terhadap perilaku etis, serta etos kerja Islam dan spiritualitas tempat
kerja memediasi pengaruh iklim etika terhadap perilaku etis.
Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan tentang perilaku etis
pada lingkup LAZ, sekaligus memberikan wawasan praktis bagi para
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pimpinan dan manajer LAZ yang ingin mempromosikan perilaku etis
dalam organisasi tersebut.

Kata kunci: Perilaku Etis, Kepemimpinan Etis, Iklim Etika, Etos Kerja

Islam, Spiritualitas Tempat Kerja, LAZ, Teori Pembelajaran Sosial,
Teori Kognitif Sosial
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ABSTRACT

Referring to social learning theory and social cognitive theory, the
study aims to develop an ethical behavior model in Private Zakat
Management Organization (LAZ) and to uncover the influence of
ethical leadership, ethical climate, Islamic work ethics, and workplace
spirituality over the employees’ ethical behavior. The study applied a
quantitative survey method with a cross-sectional approach, involving
91 employees from 12 Surakarta-based legal LAZs that meet the
following requirements: a minimum number of personnel and their
agreement to take part in the study. The research instrument variables
of ethical leadership, ethical climate, Islamic work ethics, and
workplace spirituality were adapted from what commonly used in
international research with some adjustment to meet LAZ context.
Ethical behavior instrument was developed from Regulation of the
National Zakat Agency of the Republic of Indonesia (BAZNAS)
Number 1 of 2018 concerning the Code of Ethics for Zakat
Administrators to make it relevant to Indonesian LAZ workers
characteristics. Data analysis was conducted employing structural
equation modeling with a partial least squares (SEM-PLS) approach
to assess causal relationships and mediation effects between the
variables. The results show that ethical leadership has no direct
significant influence over ethical behavior of workers, but gives
significant positive influence over ethical climate, Islamic work ethics,
and workplace spirituality; ethical climate does not have significant
direct influence over ethical behavior, but it does over Islamic work
ethics and workplace spirituality; Islamic work ethics and workplace
spirituality give significant positive influence over employees’ ethical
behavior; ethical climate, Islamic work ethics, and workplace
spirituality bring out ethical leadership influence over ethical
behavior, while Islamic work ethics and workplace spirituality bring
ethical climate’s influence over ethical behavior. This study enhances
the understanding on ethical behavior of LAZ, and presents a practical
view to managerial staff who has great concern on ethical behavior in
their work environment.
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Keywords: Ethical Behavior, Ethical Leadership, Ethical Climate,
Islamic Work Ethics, Workplace Spirituality, LAZ, Social Learning
Theory, Social Cognitive Theory
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan disertasi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
B Zai z zet
U Sin s es
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52 Syin sy es dan ye
o2 Sad s le;z \Sv(iel,ggan titik di
= Dad d :Z Vg(;ir)lgan titik di
b Ta ( ]‘caeasjae}rll)gan titik di
1 Za 4 iz‘;f;l}c:)ngan titik di
4 ‘ain l;;r;a terbalik (di
é Gain g ge

S Fa f ef

é Qaf q ki

2 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

o Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof

& Ya y ye
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal

Huruf
uru Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah 1 i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. 6 Fathah dan ya ai adanu
N j Fathah dan au adanu
wau
C. Maddah
Huruf Huruf
Arab Nama Latin Nama
. 6 ] Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di
g atas
. ; Dammah dan wau u u dan garis di
atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”;
2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”;

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan IImu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

Al-hamdu lillahi Rabb al-‘alamin, segala puji dan syukur penulis
panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas limpahan
rahmat, taufik, dan rida-Nya, sehingga penulis diberi kekuatan,
kesehatan, dan kesabaran untuk menyelesaikan disertasi ini. Karya ini
disusun sebagai bagian dari pemenuhan syarat akademik untuk meraih
gelar Doktor dalam bidang Studi Islam, konsentrasi Ekonomi Islam,
pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
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UPZ : Unit Pengumpul Zakat
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VIF : Variance Inflation Factor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Filantropi Islam merupakan entitas nonprofit yang berlandaskan
nilai-nilai ajaran Islam dan berfokus pada pemberian manfaat sosial,
terutama bagi masyarakat miskin dan kelompok rentan.! Saat ini,
pelaksanaan misi filantropi Islam sangat bergantung pada peran aktif
lembaga filantropi, seperti lembaga zakat, infak, sedekah, dan wakaf,
yang secara sistematis mengelola penghimpunan serta pendistribusian
donasi publik.? Dana yang dikumpulkan dari individu, keluarga,
institusi, maupun perusahaan dikelola secara profesional untuk
mendukung program-program sosial, baik melalui bantuan langsung,
maupun inisiatif pemberdayaan masyarakat.?

Sebagai representasi utama praktik filantropi Islam modern,
lembaga zakat berfungsi untuk mengumpulkan, mengelola, dan
mendistribusikan dana zakat kepada komunitas muslim.* Pengalaman
lembaga zakat di seluruh dunia menunjukkan peran penting organisasi
ini sebagai bagian dari sektor ketiga dalam menyediakan layanan
sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat.’

Selama masa kolonial Belanda, sebagian besar umat Islam masih
mengeluarkan zakat secara individu atau melalui cara tradisional,
termasuk melalui masjid, madrasah, dan pemimpin agama,® lalu
dilanjutkan dengan keterlibatan pemerintah pada masa setelah

' Amelia Fauzia, “Islamic Philanthropy in Indonesia: Modernization,

Islamization, and Social Justice,” Austrian Journal of South-East Asian Studies 10,
no. 2 (2017): 223-236.

2 D. Muhtada, “Islamic Philanthropy and the Third Sector: The Portrait of Zakat
Organizations in Indonesia,” Islamika Indonesiana 1, no. 1 (2014): 106—-123.

3 Fauzia, “Islamic Philanthropy in Indonesia: Modernization, Islamization, and
Social Justice.”

4 Muhtada, “Islamic Philanthropy and the Third Sector: The Portrait of Zakat
Organizations in Indonesia.”

5 Ibid.

® Mutiara Dwi Sari, Zakaria Bahari, dan Zahri Hamat, “Review on Indonesian
Zakah Management and Obstacles,” Social Sciences 2, no. 2 (2013): 76-89.
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kemerdekaan Republik Indonesia, melalui dibentuknya Badan Amil
Zakat dan Sedekah (BAZIS) di berbagai provinsi, bersamaan dengan
dibentuknya berbagai badan pengelola zakat oleh beberapa organisasi
masyarakat.” Pendekatan institusional dalam pengelolaan zakat
kurang populer karena masyarakat masih mengkhawatirkan
akuntabilitas lembaga zakat yang dianggap tidak transparan, terutama
terkait jumlah uang yang dikumpulkan dan didistribusikan.?

Selama Orde Baru, Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota tanpa memerlukan persetujuan dari
Kementerian Agama, sedangkan pendirian Lembaga Amil Zakat
(LAZ) oleh masyarakat memerlukan persetujuan Departemen
Agama.’ Regulasi tersebut berdampak pada jumlah LAZ terdaftar
yang menjadi lebih kecil dibandingkan dengan jumlah BAZ.!° Setelah
Orde Baru, jumlah lembaga zakat meningkat pesat, terutama setelah
diberlakukannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 38
Tahun 1999, yang bertujuan untuk mengatur dan meningkatkan
akuntabilitas lembaga pengumpulan zakat di Indonesia, baik BAZ
maupun LAZ.!! Fenomena peningkatan jumlah lembaga zakat ini
menunjukkan kebutuhan masyarakat akan lembaga khusus yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan dana zakat di kalangan umat
Islam Indonesia.'?

Pengesahan Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 38
Tahun 1999 dianggap belum mengatur secara jelas aspek akuntabilitas
dan transparansi organisasi zakat, serta tidak menunjuk lembaga
negara khusus untuk pengawasan.!* Pemerintah mengeluarkan
regulasi pengelolaan zakat yang baru, yakni UU Pengelolaan Zakat

7 Ibid.

8 Zulkipli Lessy, “Zakat (Alms-Giving) Management In Indonesia: Whose Job
Should It Be?,” La Riba: Jurnal Ekonomi Islam 111, no. 1 (2009): 106—-119.

® Amelia Fauzia, Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy in
Indonesia (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2013), 224.

10 1bid., 225.

' Mari Adachi, “Discourses of Institutionalization of Zakat Management System
in Contemporary Indonesia: Effect of the Revitalization of Islamic Economics,”
International Journal of Zakat 3, no. 1 (2018): 23-35.

12 Muhtada, “Islamic Philanthropy and the Third Sector....”

13 Ibid.
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Nomor 23 Tahun 2011, yang berusaha menjawab kebutuhan akan
pengawasan administrasi zakat yang lebih baik di Indonesia,'*
sekaligus melimpahkan integrasi pengelolaan zakat sepenuhnya
kepada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).!

Pengesahan Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 23
Tahun 2011 masih menimbulkan kontroversi di kalangan Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) masyarakat. Hal tersebut dikarenakan terdapat
ketentuan yang melarang pihak sipil untuk bertindak sebagai amil
zakat tanpa izin pemerintah, !¢ serta kewajiban LAZ untuk melaporkan
kegiatan pengelolaan zakat kepada BAZNAS.!” Aturan tersebut—
beserta beberapa aturan lainnya yang terdapat pada UU Pengelolaan
Zakat Nomor 23 Tahun 2011—telah dianggap mengandung unsur
restriksi pemerintah yang terlalu jauh pada pengelolaan zakat di
kalangan masyarakat. Akibatnya, Forum Zakat (FOZ),'® sebagai
representasi dari berbagai OPZ swasta, mengajukan gugatan atas UU
Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 tersebut kepada Mahkamah
Konstitusi (MK). MK mengakomodir beberapa tuntutan FOZ, namun
menolak beberapa di antaranya.!” Keresahan FOZ dalam hal larangan
pemerintah pada pihak sipil untuk bertindak sebagai amil zakat (tanpa
izin pemerintah) menjadi salah satu tuntutan yang dipenuhi oleh MK,
dengan putusan MK yang memperbolehkan amil zakat perseorangan
dan tradisional untuk mengelola zakat, dengan syarat adanya
pemberitahuan pada pejabat yang berwenang, serta dilakukan di
daerah yang belum terjangkau oleh BAZ, maupun LAZ.?° Keberatan
FOZ terkait kewajiban LAZ untuk melaporkan pengelolaan zakatnya

14 Ibid.

15 Adachi, “Discourses of Institutionalization of Zakat Management System....”

18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat (Indonesia, 2011), Pasal 38 dan Pasal 41.

17 Ibid., Pasal 19; Saidurrahman, “The Politics of Zakat Management in
Indonesia: The Tension Between BAZ and LAZ,” Journal of Indonesian Islam 7, no.
2 (2013): 366-382.

18 FOZ adalah asosiasi lembaga pengelola zakat yang berfungsi sebagai wadah
berhimpunnya LAZ di seluruh Indonesia.

¥ Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 86/PUU-X/2012 (Indonesia, 2012).

2 yusuf Wibisono, “Potensi Zakat Nasional: Peluang dan Tantangan
Pengelolaan,” in Seminar Nasional Zakat 2016 (Depok: Puskas BAZNAS & PEBS
UL 2016).
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pada BAZNAS ditolak oleh MK,?! sehingga kewajiban LAZ terhadap
BAZNAS tersebut masih berlaku hingga saat ini.

Setelah diberlakukannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat
Nomor 23 Tahun 2011,>2 antusiasme masyarakat sipil dalam
pengelolaan zakat tidak dapat dibendung oleh regulasi legalisasi LAZ.
Hal ini terbukti dengan banyaknya organisasi masyarakat Islam yang
tidak berusaha untuk memformalkan lembaga zakat mereka, seperti
LAZ Masjid Al-Markazy di Sulawesi Selatan, LAZ Masjid Istiglal di
Jakarta.?® Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat (melalui
OPZ) di Indonesia saat ini dilakukan melalui dua pendekatan, yakni
pendekatan via pemerintah dan pendekatan via nonpemerintah.?*

Secara umum, masyarakat Indonesia memiliki potensi besar
dalam aspek kepedulian sosial,”® terutama sebagai negara dengan
mayoritas muslim, Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat
besar. Berbagai studi yang berusaha memprediksi jumlah potensi
zakat di Indonesia, dengan berbagai versi besaran nominal, di
antaranya dapat mencapai Rp 217 triliun (menurut Masyita),?® atau Rp
19,3 triliun (menurut PBB UIN Syarif Hidayatullah), atau Rp 217

2! Ibid.

22 Dalam rangka pelaksanaan UU Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011,
pemerintah juga menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 14/2014 tentang
Pelaksanaan UU Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011, serta Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 3/2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di
Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal
Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha
Milik Daerah melalui BAZNAS.

B Fauzia, Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy in Indonesia,
225.

24 Sari, Bahari, dan Hamat, “Review on Indonesian Zakah Management and
Obstacles.”

25 Berdasarkan penelitian CAF tentang World Giving Index 2018, Indonesia
menduduki peringkat pertama dalam hal kedermawanan sosial di antara negara-
negara dunia lainnya. Charities Aid Foundation (CAF), CAF World Giving Index: A
Global View of Giving Trends, 2018, https://www.cafonline.org/docs/default-
source/about-us-
publications/caf wgi2018 report webnopw 2379a 261018.pdf?sfvrsn=c28e9140
4, 10.

% Dian Masyita, “Lessons Learned of Zakah Management from Different Era and
Countries,” Al-Igtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah (Journal of Islamic
Economics) 10, no. 2 (2018): 441-456.
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triliun (menurut BAZNAS — IRTI IDB, dalam Firdaus et al.), atau Rp
106,6 triliun (menurut Wibisono),?’ serta sebesar Rp 233,8 triliun pada
tahun 2019 (menurut IPPZ).2® Kontras dengan beberapa perhitungan
beberapa potensi tersebut, fakta menunjukkan bahwa pengelolaan
dana zakat di Indonesia masih jauh dari harapan, terutama dalam
mengatasi  kemiskinan, baik dari sisi dampak, maupun
kontribusinya.?® Laporan statistik mengenai pengelolaan dan
penyaluran zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya
(ZIS-DSKL) pada tahun 2020 menunjukkan adanya kesenjangan
besar antara pencapaian dan potensi zakat di Indonesia.*°
Tabel I. 1
Pengumpulan dan Penyaluran ZIS-DSKL Nasional

No Tingkat OPZ Pengumpulan Penyaluran

1 BAZMNAS 385.126.583.224 3,10 357.673.037.626 3.10
£ EA?N&ﬁ 489.538.808.289 3,94 444.926.004.298 3,80
FOVITTSI
BAZMAS
3 Kabupaten/ 1.735.824.169.0411 13,97 1.590.768.396.569 13,80
Kota 92.77
4 LAZ 4.077.297:116.443 | 32,80 | 3.527.539.299.233 | 30,59 | Sangat
if
OPZ dalam ekl
S ' 5.741.459.770.472 45,19 5.609.737.828.531 48,65
yana tidak
terlaporkan
Total 12.429.246.447.469 100 11.530.645.166.257 100

Sumber: Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional
(2022)

7 Wibisono, “Potensi Zakat Nasional: Peluang dan Tantangan Pengelolaan.”

28 Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia
2020 (Jakarta Pusat: Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional (Puskas
BAZNAS), 2020).

2 Masyita, “Lessons Learned of Zakah Management from Different Era and
Countries.”

3% Pysat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia
2022 (Jakarta: Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional (Puskas
BAZNAS), 2022), 38.



Tabel 1.1, selain merangkum hasil pengumpulan dan penyaluran
ZIS-DSKL pada tahun 2020, juga menunjukkan bahwa LAZ resmi—
sebagai salah satu representasi lembaga zakat nonpemerintah—
memiliki potensi yang besar dalam memberikan kontribusi pada
pengelolaan zakat nasional. Berdasarkan Tabel 1.1, pada tahun 2020,
pencapaian tertinggi dalam pengumpulan dana ZIS-DSKL diraih oleh
LAZ resmi (nasional, provinsi, dan kabupaten/kota) dengan porsi 32,8
persen (Rp 4,07 triliun) dan distribusi sebesar 30,59 persen (Rp 3,52
triliun) dari total distribusi. Angka ini lebih tinggi dibandingkan
dengan pengumpulan BAZNAS (nasional, provinsi, dan
kabupaten/kota) yang mencapai 21 persen (Rp 2,61 triliun) dan
distribusi 20,76 persen (Rp 2,39 triliun).>! Jumlah pengumpulan dan
penyaluran ZIS-DSKL nasional pada tahun 2002 sampai 2020,
meskipun memiliki tren yang positif,*? kesenjangan antara potensi dan
realisasi zakat nasional tetap menjadi tantangan bagi lembaga zakat
untuk memaksimalkan potensi mereka, sehingga perlu dilakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja pengelolaan zakat.>

UU Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 memberikan tugas
pada LAZ resmi untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di
Indonesia.** Peran subordinasi LAZ resmi pada BAZNAS ini juga
disertai kewajiban agar melaporkan pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakatnya yang telah diaudit
secara berkala kepada BAZNAS.» Potensi LAZ resmi dalam
membantu tugas BAZNAS tersebut hingga saat ini masih kurang
optimal. Ketatnya aturan dalam pendirian lembaga, baik dalam skala
nasional, provinsi, maupun kabupaten/kota,*® menyebabkan jumlah

*! Ibid., 39.

32 [bid., 34.

3 Zulfikar Ali Ahmad dan Rusdianto, “The Analysis of Amil Zakat
Institution/Lembaga Amil Zakat (LAZ) Accountability toward Public Satisfaction
and Trust,” Mugtasid 9, no. 2 (2018): 109—119.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, Pasal 17.

35 Ibid., Pasal 19.

3¢ Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 333 Tahun
2015 tentang Pedoman Pemberian Izin Pembentukan Lembaga Amil Zakat, LAZ
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LAZ resmi masih terbatas; jumlah LAZ resmi skala nasional adalah
sebanyak 27 lembaga,®” LAZ resmi skala provinsi sebanyak 19
lembaga,’® dan untuk skala kabupaten/kota sebanyak 41 lembaga.®
Bahkan, menurut FOZ, baru 17 dari 235 anggota FOZ yang
mendapatkan sertifikasi LAZ resmi skala nasional.** LAZ nonresmi
juga sangat potensial di tengah masyarakat. Berdasarkan studi Pusat
Kajian Strategis BAZNAS mengenai tingkat pemahaman dan perilaku
zakat di wilayah Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat, ditemukan
bahwa 60% responden di tiga wilayah tersebut membayar zakat
mereka pada LAZ nonresmi, dengan alasan aksesibilitas dan
kredibilitas.*! Berdasarkan beberapa data dan temuan tersebut, tidak
berlebihan jika keberadaan LAZ, khususnya yang resmi, di masa
depan perlu diperkuat, dengan tujuan untuk mengatasi kesenjangan
potensi zakat nasional.

Penguatan LAZ di Indonesia ke depan harus berlandaskan pada
kebutuhan aspek historis, yaitu akuntabilitas dan transparansi yang
masih menjadi perhatian masyarakat, baik pada masa kolonial,*?
maupun setelah berlakunya UU Pengelolaan Zakat Nomor 38 Tahun

Nasional harus memenuhi standar penghimpunan dana zakat minimal 50 miliar
rupiah dalam satu tahun, LAZ provinsi sebesar minimal 20 miliar rupiah setiap tahun,
sedangkan LAZ kabupaten/kota sebesar minimal 3 miliar rupiah dalam setahun.
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 333 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pemberian Izin Pembentukan Lembaga Amil Zakat (Indonesia, 2015).

37 PPID BAZNAS, “Data Lembaga Amil Zakat (LAZ) Resmi Sesuai Peraturan
Perundang-undangan Pengelolaan Zakat (Skala: Nasional),” terakhir diubah 2020,
diakses September 18, 2020, https://pid.baznas.go.id/laz-nasional/.

38 PPID BAZNAS, “Data Lembaga Amil Zakat (LAZ) Resmi Sesuai Peraturan
Perundang-undangan Pengelolaan Zakat (Skala: Provinsi),” terakhir diubah 2020,
diakses September 18, 2020, https://pid.baznas.go.id/laz-provinsi/.

3 PPID BAZNAS, “Data Lembaga Amil Zakat (LAZ) Resmi Sesuai Peraturan
Perundang-undangan Pengelolaan Zakat (Skala: Kabupaten/Kota),” terakhir diubah
2020, diakses September 18, 2020, https://pid.baznas.go.id/laz-kab-kota/.

4 Dewi Irmasari, “Baru 17 dari 235 Anggota Forum Zakat yang Tersertifikasi
Nasional,”  terakhir = diubah 2017, diakses Desember 5, 2020,
https://news.detik.com/berita/d-3517254/baru-17-dari-235-anggota-forum-zakat-
yang-tersertifikasi-nasional.

4l Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, How Does the
Understanding Level and Behaviour of Zakat in the Java, Bali and West Nusa
Tenggara Region?: A Quantitative Approach, PWPS2020 - 9 (Jakarta, 2020).

2 Lessy, “Zakat (Alms-Giving) Management In Indonesia: Whose Job Should It
Be?”
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1999.4 Pemerintah telah mengatur akuntabilitas lembaga zakat baru
melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011,
yang mewajibkan LAZ resmi untuk melaporkan pelaksanaan
pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan zakat kepada
BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala, setiap enam bulan
dan di akhir tahun.*

LAZ merupakan organisasi yang bercorak nonprofit. Organisasi
nonprofit selalu berada dalam posisi yang menuntut akuntabilitas.*
Akuntabilitas merupakan salah satu aspek penting dalam literatur
sektor nonprofit, mengingat kebangkitan sektor ketiga dalam beberapa
tahun terakhir yang cukup signifikan.*® Untuk menunjang
pertanggungjawaban akuntabilitas, organisasi nonprofit menggunakan
alat berupa laporan keuangan dan kinerja.*” Akuntabilitas pada sektor
nonprofit sebenarnya tidak hanya mencakup pertanggungjawaban atas
tindakan organisasi, melainkan juga mengandung dimensi tanggung
jawab internal yang membentuk mereka; dari segi misi dan nilai
organisasi.*® Pendekatan eksternal—berupa laporan keuangan dan
kinerja—memiliki potensi yang terbatas untuk mendorong organisasi
dan individunya untuk mengambil tanggung jawab internal dalam
membentuk misi, nilai, dan kinerja organisasi, atau untuk
mempromosikan perilaku etis.** Hal ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab akuntabilitas internal perlu menjadi agenda wajib,

43 Muhtada, “Islamic Philanthropy and the Third Sector: The Portrait of Zakat
Organizations in Indonesia.”

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 (Indonesia,
2014).

4 Andrew P. Williams dan Jennifer A. Taylor, “Resolving Accountability
Ambiguity in Nonprofit Organizations,” Voluntas: International Journal of
Voluntary and Nonprofit Organizations 24 (2013): 559-580.

4 Michael O’Neill, “Ethical Dimensions of Nonprofit Administration,”
Nonprofit Management & Leadership 3, no. 2 (1992): 199-213.

47 Alnoor Ebrahim, “Accountability In Practice: Mechanisms for NGOs,” World
Development 31, no. 5 (2003): 813-829.

8 Ibid.

4 Ibid.
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mengingat organisasi nonprofit tidak terlepas dari isu etika,> terlebih,
promosi etika justru merupakan salah satu tujuan inti dari organisasi
tersebut.”!

Untuk menciptakan dan menginternalisasi perilaku etis,
organisasi nonprofit harus mencapai nilai-nilai etis dasar dan atribut
seperti pelaporan kinerja dan akuntabilitas keuangan terlebih dahulu,
sebelum mencapai tingkat integritas.”? Hal ini menunjukkan bahwa
upaya organisasi nonprofit untuk mencapai akuntabilitas eksternal
adalah suatu keharusan, meskipun organisasi nonprofit juga harus
berusaha menciptakan lingkungan organisasi yang etis untuk
mewujudkan akuntabilitas internal.>

Terwujudnya akuntabilitas internal, integritas, dan perilaku etis
dalam lembaga zakat merupakan tantangan besar, mengingat hampir
tidak ada lembaga zakat yang bebas dari masalah tersebut. Kasus
penggelapan dana zakat di Baitul Mal Aceh Tenggara (tahun 2015),>*
BAZDA Parmout, Palu (tahun 2016),>> BAZNAS Kota Gorontalo
(tahun 2018),%° serta Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Tuah, Sumbar
(tahun 2021),>” menunjukkan bahwa OPZ berbasis pemerintah

0 Ruth Ann Strickland dan Shannon K. Vaughan, “The Hierarchy of Ethical
Values in Nonprofit Organizations: A Framework for an Ethical, Self- Actualized
Organizational Culture,” Public Integrity 10, no. 3 (2008): 233-252.

1 O’Neill, “Ethical Dimensions of Nonprofit Administration.”

52 Strickland dan Vaughan, “The Hierarchy of Ethical Values in Nonprofit
Organizations: A Framework for an Ethical, Self- Actualized Organizational
Culture.”

33 [bid.
% Kompasiana, “Korupsi Zakat, Kepala Baitul Mal Aceh Jadi Tersangka,”
terakhir diubah 2015, diakses Maret 9, 2021,

https://www.kompasiana.com/ruslan./552¢26266ea834080d8b4593/korupsi-zakat-
kepala-baitul-mal-aceh-jadi-tersangka#.

%3 Sulteng Raya, “Tersangka Korupsi Dana Zakat Ditahan,” terakhir diubah 2016,
diakses Maret 9, 2021, https://sultengraya.com/read/29196/tersangka-korupsi-dana-
zakat-ditahan/.

% RGOL, “Astaghfirullah... Uang Zakat Dikorupsi, Ini Dia Pelakunya,” terakhir
diubah 2018, diakses Maret 9, 2021, https://rgol.id/astagfirullah-uang-zakat-
dikorupsi-ini-dia-pelakunya/.

57 Kompas, “Harta ASN Penyeleweng Dana Infak Masjid Raya Sumbar Disita
Jika Tak Bayar Uang Pengganti Rp 1,75 M,” terakhir diubah 2021, diakses Maret 9,
2021, https://regional kompas.com/read/2021/02/07/1130008 1/harta-asn-
penyeleweng-dana-infak-masjid-raya-sumbar-disita-jika-tak-bayar?page=all.
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ternyata tidak terhindar dari masalah akuntabilitas internal. Pada
sektor LAZ, implikasi dari pentingnya akuntabilitas internal juga
dapat muncul, disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama,
berkaitan dengan latar belakang politik dan ideologi LAZ yang
berbeda-beda. LAZ yang lahir dari ideologi atau partai tertentu,
misalnya, dituntut agar mampu membangun independensi,
inklusivitas, serta merangkul donatur dari latar belakang masyarakat
yang lebih luas.’® Kasus LAZ Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)—
yang disebut memiliki kelekatan ideologis dengan Partai Keadilan
Sejahtera (PKS)—yang sempat menjadi bagian dari kasus impor
daging sapi (tahun 2010 dan 2013) merupakan contoh dari implikasi
faktor tersebut.>® Faktor berikutnya disebabkan oleh jumlah LAZ yang
terus bertambah, yang mendorong adanya kompetisi antarlembaga,
sehingga mekanisme kerja antarlembaga tersebut memerlukan batasan
yang jelas, untuk menciptakan kompetisi yang sehat dan menjunjung
norma dan etika.®

Upaya mewujudkan akuntabilitas eksternal pada OPZ dalam
regulasi terbaru saat ini sebenarnya telah cukup memadai. Sektor zakat
di Indoneisa mendapat peluang besar dengan adanya UU Pengelolaan
Zakat Nomor 23 Tahun 2011, serta regulasi pendukung, seperti Zakat
Core Principle (ZCP)®*' dan Good Amil Governance (GAG).?> UU
Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 tersebut mengatur
mekanisme pelaporan rutin OPZ, ZCP menetapkan kebijakan
pengembangan keuangan syariah,®® sedangkan GAG merujuk pada

8 Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan
Masyarakat Sipil, 2 ed. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017), 198-199.

9 Ibid., 191.

% Forum Zakat, Cetak Biru Pengembangan Zakat Indonesia 2011-2025:
Panduan Masa Depan Zakat Indonesia, 1 ed. (Jakarta Selatan: Forum Zakat (FOZ),
2012).

6l BAZNAS, Bank Indonesia, dan Representatives of Selected Countries that
Operate Zakat System and Observers, “Consultative Document: Core Principles for
Effective Zakat Supervision,” 2016.

2 Muhammad Hasbi Zaenal et al., "Principles of Amil Zakat and Best Practice
Recommendations for Zakat Institutions." (working paper, Surabaya, 2016).

% BAZNAS, Bank Indonesia, dan Representatives of Selected Countries that
Operate Zakat System and Observers, “Consultative Document: Core Principles for
Effective Zakat Supervision.”
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struktur organisasi dan mekanisme yang mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan zakat.®* Untuk
mendukung akuntabilitas internal, BAZNAS pada tahun 2018
mengeluarkan kode etik bagi pengumpul zakat, sedangkan LAZ juga
memiliki pedoman perilaku etis.®> LAZ juga memiliki pedoman
perilaku etis yang diberlakukan pada masing-masing organisasinya.
Contohnya, Rumah Zakat (RZ) memiliki enam prinsip, dan Dompet
Dhuafa (DD) menginisiasi prinsip integritas dan kepercayaan, serta
standar kinerja organisasi yang mencakup transparansi dan
akuntabilitas.%

Baik kode etik yang diatur oleh BAZNAS, maupun pedoman
perilaku etis yang dikembangkan oleh LAZ secara mandiri, keduanya
telah memenuhi rekomendasi GAG, yang menyatakan bahwa kode
etik harus diwujudkan untuk mengatur hubungan amil dengan
pemangku kepentingan lainnya.®” Mekanisme akuntabilitas internal
yang tidak terikat waktu, sekaligus memiliki dimensi yang
kompleks,®® menyebabkan evaluasi atas akuntabilitas tersebut tidak
dapat diatur secara eksplisit, tertulis, dan berkala, sebagaimana
akuntabilitas eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
sebuah kajian mengenai bagaimana perilaku etis dikembangkan,
sehingga OPZ dapat mengevaluasi penerapan akuntabilitas internal
dalam organisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat tanggung
jawab sosial dan etika yang tinggi juga menjadikan para pimpinan
organisasi nonprofit memiliki tugas dalam pengembangan etika pada
organisasi.®

Secara umum, menurut Jones, Luthans dan Kreimer, Terborg,
serta Trevino, sebagaimana diulas oleh Stead et al., penelitian perilaku
mendukung penjelasan interaksi antara manusia dan situasi, sehingga

6 Zaenal et al., Principles of Amil Zakat and Best Practice Recommendations ... .

 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2018 tentang Kode Etik Amil Zakat (Indonesia, 2018).

6 Muhtada, “Islamic Philanthropy and the Third Sector....”

87 Zaenal et al., Principles of Amil Zakat and Best Practice Recommendations ... .

68 Ebrahim, “Accountability In Practice: Mechanisms for NGOs.”

% O’Neill, “Ethical Dimensions of Nonprofit Administration.”
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faktor individu dan situasional memengaruhi pilihan perilaku.”
Menurut Beekun dalam Abuznaid, faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku etis dari perspektif Islam meliputi interpretasi hukum,
organisasi, individu, perkembangan moral, sosial, lingkungan, dan
manajer.”! Senada dengan Beekun,”? dari perspektif Barat, faktor
organisasi, lingkungan, dan manajer juga berperan penting dalam
membentuk perilaku etis. Perilaku etis menggambarkan bagaimana
para pekerja memastikan bahwa proses dan praktik dalam organisasi
telah dianggap benar secara moral.”® Perilaku etis merupakan bentuk
mekanisme sosial yang dibangun sebagai norma dan standar perilaku
yang dihasilkan, sebagai tanggapan terhadap tekanan yang diciptakan
oleh mekanisme akuntabilitas,”* sekaligus merupakan keniscayaan
bagi OPZ—yang dituntut untuk menerapkan akuntabilitas sebagai
kewajiban terhadap masyarakat dan lingkungan.”

Perilaku etis telah menjadi fokus perhatian para peneliti, dengan
studi empiris mengenai determinannya dalam berbagai konteks
organisasi. Beberapa determinan cukup beragam, mulai dari faktor
individual, manajerial, organisasi, maupun faktor interaksi sosial.
Faktor individual yang memengaruhi perilaku etis di antaranya adalah

'W. Edward Stead, Dan L. Worrell, dan Jean Garner Stead, “An Integrative
Model for Understanding and Managing FEthical Behavior in Business
Organizations,” Journal of Business Ethics 9 (1990): 233-242.

"' Samir Ahmad Abuznaid, “Business Ethics in Islam: The Glaring Gap in
Practice,” International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and
Management 2, no. 4 (2009): 278-288.

2 Ibid.

¥ Octavia A. Askew, Jeffrey M. Beisler, dan Jetonga Keel, “Current Trends of
Unethical Behavior within Organizations,” International Journal of Management &
Information Systems 19, no. 3 (2015): 107-114.

™ Melvin J. Dubnick, “Accountability and Ethics: Reconsidering the
Relationships,” International Journal of Organization Theory and Behavior 6, no. 3
(2003): 405—441.

75 Indah Piliyanti, “From Multi-Channel to Omni-Channel: Accountability Based
Website of Zakat Organization in Indonesia,” in International Workshop on Islamic
Economics Studies (Kyoto, 2020), 1-43.
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nilai-nilai pribadi,’® komitmen organisasional,”’ peningkatan diri,”®
perhatian moral perseptual,’” perhatian moral reflektif,*® konservasi,®!
transendensi diri,*? gender,®® spiritualitas tempat kerja,®* pengalaman
profesi,® efikasi diri,®® dan tingkat kecerdasan emosional.’” Pada
faktor manajerial, di antaranya adalah perilaku etis manajer,® keadilan
distributif,®® keadilan prosedural,”® dan pelatihan etika,”' sedangkan

faktor organisasi dan interaksi sosial yang dapat memengaruhi

76 Ishmael P. Akaah dan Daulatram Lund, “The Influence of Personal and
Organizational Values on Marketing Professionals’ Ethical Behavior,” Journal of
Business Ethics 13 (1994): 417-430.

" Thomas L. Baker, Tammy G. Hunt, dan Martha C. Andrews, “Promoting
Ethical Behavior and Organizational Citizenship Behaviors: The Influence of
Corporate Ethical Values,” Journal of Business Research 59 (2006): 849-857,
Joaquin Camps dan Antonio Majocchi, “Learning Atmosphere and Ethical Behavior,
Does It Make Sense?,” Journal of Business Ethics 94 (2010): 129-147.

8 Grace Mubako et al., “Personal Values and Ethical Behavior in Accounting
Students,” Journal of Business Ethics (2020): 1-16.

7 Muhammad Osaid Rabie dan Marlin Abdul Malek, “Ethical Leadership and
Employee Ethical Behavior: A Moderated Mediation Mechanisms,” SEISENSE
Journal of Management 3, no. 2 (2020): 73-88.

8 Ibid.

81 Mubako et al., “Personal Values and Ethical Behavior in Accounting Students.”

82 Ibid.

8 Ibid.

8 Saima Naseer et al., “Understanding How Leaders’ Humility Promotes
Followers” Emotions and Ethical Behaviors: Workplace Spirituality as a Mediator,”
The Journal of Positive Psychology 15, no. 3 (2020): 407—419.

8 Nedi Hendri dan Suyanto, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Etis
Profesi Akuntan Pendidik (Studi Empiris pada Perguruan Tinggi di Provinsi
Lampung),” Akuisisi 10, no. 2 (2014): 21-37.

8 Rais Hidayat, “Perilaku FEtis Dosen dalam Perspektif Efikasi Diri,
Kepemimpinan, dan Komunikasi Interpersonal,” Pedagonal: Jurnal Ilmiah
Pendidikan 1, no. 1 (2017): 37-44.

87 Satish P. Deshpande dan Jacob Joseph, “Impact of Emotional Intelligence,
Ethical Climate, and Behavior of Peers on Ethical Behavior of Nurses,” Journal of
Business Ethics 85 (2009): 403—410.

8 Christina K. Dimitriou dan Joseph P. Ducette, “An Analysis of the Key
Determinants of Hotel Employees’ Ethical Behavior,” Journal of Hospitality and
Tourism Management 34 (2018): 66-74.

% Shiang-Lih Chen McCain, Henry Tsai, dan Nicholas Bellino, “Organizational
Justice, Employees’ Ethical Behavior, and Job Satisfaction in the Casino Industry,”
International Journal of Contemporary Hospitality Management 22, no. 7 (2010):
992-1009.

* Ibid.

! Mubako et al., “Personal Values and Ethical Behavior in Accounting Students.”
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perilaku etis adalah iklim etika,®? perilaku etis rekan kerja,” nilai-nilai
organisasi,” kepemimpinan etis,”> dan komunikasi interpersonal.”®
Mengingat keberagaman determinan dari perilaku etis tersebut,
dan dalam rangka mengembangkan model pengembangan perilaku
etis pada lingkup OPZ, penelitian ini berusaha menggali faktor
determinan yang memiliki korelasi yang kuat dengan perilaku etis.
Hasil metaanalisis menunjukkan bahwa komitmen organisasi, iklim
etika, perilaku etis rekan kerja, dan kepemimpinan etis memiliki
hubungan yang signifikan.”” Hasil analisis menunjukkan faktor
individual berupa komitmen organisasional yang memiliki korelasi
kuat dengan perilaku etis, sedangkan faktor manajerial tidak memiliki
korelasi dengan perilaku etis. Metaanalisis pendahuluan ini juga
menemukan beberapa hubungan korelasi antardeterminan perilaku
etis, yakni korelasi antara iklim etika dengan spiritualitas tempat

%2 Weihui Fu dan Satish P. Deshpande, “Factors Impacting Ethical Behavior in a
Chinese State-Owned Steel Company,” Journal of Business Ethics 105 (2012): 231—
237; Chin-Shan Lu dan Chi-Chang Lin, “The Effects of Ethical Leadership and
Ethical Climate on Employee Ethical Behavior in the International Port Context,”
Journal of Business Ethics 124 (2014): 209-223; Deshpande dan Joseph, “Impact of
Emotional Intelligence, Ethical Climate,....”

% Dimitriou dan Ducette, “An Analysis of the Key Determinants of Hotel
Employees’ Ethical Behavior”; Deshpande dan Joseph, “Impact of Emotional
Intelligence, Ethical Climate....”

%% Akaah dan Lund, “The Influence of Personal and Organizational Values....”

% Rabie dan Malek, “Ethical Leadership and Employee Ethical Behavior: A
Moderated Mediation Mechanisms”; Alfred Presbitero dan Mendiola Teng-Calleja,
“Ethical Leadership, Team Leader’s Cultural Intelligence and Ethical Behavior of
Team Members: Implications for Managing Human Resources in Global Teams,”
Personnel Review 48, no. 5 (2019): 1381-1392; Lu dan Lin, “The Effects of Ethical
Leadership and Ethical Climate....”

% Hidayat, “Perilaku Etis Dosen dalam Perspektif Efikasi Diri, Kepemimpinan,
dan Komunikasi Interpersonal.”

97 Kajian mengenai metaanalisis tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1: Laporan
Studi Pendahuluan.
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kerja,’® serta antara kepemimpinan etis dengan iklim etika.”

Hasil metaanalisis yang menunjukkan dominasi faktor organisasi
dan interaksi sosial sebagai penentu perilaku etis memperkuat temuan
penelitian Stead et al., yang menyatakan bahwa faktor organisasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku etis karyawan.!®
Stead et al. juga menekankan bahwa perilaku etis tidak dapat
sepenuhnya bergantung pada integritas individu, sehingga organisasi
perlu mempromosikan perilaku etis di antara para pekerjanya.'’!

Di antara beberapa variabel yang terbukti berkorelasi dengan

perilaku etis, kepemimpinan etis, dan iklim etika adalah dua variabel

% Morteza Golestanipour, “Simple and Multiple Relationships Between Ethical
Leadership, Transformational Leadership and Ethical Climate and Organizational
Spirituality among the Employees of the Iran National Steel Industrial Group,”
Review of European Studies 8, no. 2 (2016): 183-189; Kavitha Haldorai et al.,
“Workplace Spirituality as a Mediator Between Ethical Climate and Workplace
Deviant Behavior,” International Journal of Hospitality Management 86 (2020): 1—
11.

% Lu dan Lin, “The Effects of Ethical Leadership and Ethical Climate on
Employee Ethical Behavior...”; Ozgur Demirtas dan A. Asuman Akdogan, “The
Effect of Ethical Leadership Behavior on Ethical Climate, Turnover Intention, and
Affective Commitment,” Journal of Business Ethics 130 (2015): 59—67; Na Zhang
dan Jian Zhang, “Chinese Insurance Agents in ‘Bad Barrels’: A Multilevel Analysis
of the Relationship Between Ethical Leadership, Ethical Climate and Business
Ethical Sensitivity,” SpringerPlus 5,no. 1 (2016): 1-12; Chin-Shan Lu, Szu-Yu Kuo,
dan Yi-Tai Chiu, “Ethical Leadership and Ethical Climate in the Container Shipping
Industry,” International Journal of Shipping and Transport Logistics 5, no. 6 (2013):
591-604; Murat Cemberci, Mustafa Emre Civelek, dan Deniz Giinel, “The Mediator
Effect of Ethical Climate on the Relation Between Ethical Leadership and
Organizational Commitment,” Research Journal of Politics, Economics and
Management 4, no. 1 (2016): 147-160; Golestanipour, “Simple and Multiple
Relationships Between Ethical Leadership...”; Meral Elgi, Irge Sener, dan Liitfihak
Alpkan, “The Impacts of Ethical Leadership on the Antisocial Behavior of
Employees: The Mediating Role of Ethical Climate,” Journal of Global Strategic
Management 14 (2013): 57-66; David M. Mayer, Maribeth Kuenzi, dan Rebecca L.
Greenbaum, “Examining the Link Between Ethical Leadership and Employee
Misconduct: The Mediating Role of Ethical Climate,” Journal of Business Ethics 95
(2010): 7-16; Yuhyung Shin et al., “Top Management Ethical Leadership and Firm
Performance: Mediating Role of Ethical and Procedural Justice Climate,” Journal of
Business Ethics 129, no. 1 (2015): 43—57; Mitchell J. Neubert et al., “The Virtuous
Influence of Ethical Leadership Behavior: Evidence from the Field,” Journal of
Business Ethics 90 (2009): 157-170.

100 Stead, Worrell, dan Stead, “An Integrative Model for Understanding and
Managing....”

11 Ibid.
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yang sering dikaitkan dengan perilaku etis melalui pendekatan teori
pembelajaran sosial. Teori pembelajaran sosial telah digunakan untuk
menjelaskan bahwa para pemimpin organisasi dapat memengaruhi
perilaku etis para bawahan mereka melalui pemodelan,!'%? yakni proses
mempelajari, mengamati, dan meniru praktik perilaku etis yang telah
ditunjukkan oleh para pemimpin mereka.

Korelasi kepemimpinan etis dan iklim etika dengan perilaku etis,
serta korelasi antardeterminan perilaku etis pada studi-studi
sebelumnya belum cukup menunjang pengembangan model dalam
penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh model penelitian sebelumnya
yang hampir semuanya diterapkan pada organisasi profit.
Karakteristik unik subjek penelitian sebelumnya juga belum terlihat
secara spesifik. Penelitian tentang perilaku etis dalam organisasi
memang didasarkan pada dasar ilmiah sosial, namun penelitian
tersebut sebenarnya jauh dari nilai bebas, karena premis perilaku etis
selalu dimulai dengan anggapan bahwa perilaku etis dalam organisasi
adalah perilaku yang benar.!% Menurut perspektif Islam, praktik etika
dan prinsip-prinsip agama memiliki hubungan erat, sehingga agama
memiliki pengaruh yang kuat pada pelaksanaan etika di kalangan
masyarakat muslim.'® Hal ini menunjukkan bahwa perilaku etis yang
dipraktikkan oleh komunitas muslim merupakan implementasi dari
prinsip-prinsip agama yang mereka anut.!® Untuk menjelaskan
mekanisme pembentukan perilaku etis dalam organisasi Islam,
diperlukan pendekatan tambahan yang diharapkan dapat memperkuat
pengaruh kepemimpinan etis dan iklim etika terhadap perilaku etis,

122 Michael E. Brown, Linda K. Trevifio, dan David A. Harrison, “Ethical
Leadership: A Social Learning Perspective for Construct Development and Testing,”
Organizational Behavior and Human Decision Processes 97 (2005): 117-134.

103 Linda Klebe Trevino, Niki A. den Nieuwenboer, dan Jennifer J. Kish-Gephart,
“(Un)Ethical Behavior in Organizations,” The Annual Review of Psychology 65
(2014): 635-660.

104 Yueqin Liu, “The Coordination Function of Islamic Ethics in Transforming
Islamic Societies,” Journal of Middle Eastern and Islamic Studies (in Asia) 5, no. 3
(2011): 17-36.

105 Kasetchai Lacheem, “Relationships Between Islamic Ethical Behavior and
Islamic Factors among Muslim Youths in the Three Southern Border Provinces of
Thailand,” Kasetsart Journal of Social Sciences 39, no. 2 (2018): 305-311.
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sehingga teori pembelajaran sosial relevan diterapkan dalam konteks
masyarakat muslim.

Perilaku etis merupakan sebuah sistem nilai yang mengharuskan
individu untuk mengevaluasi dan menilai perilaku diri mereka sendiri
dan orang lain berdasarkan beberapa standar.!°® Sumber standar etika
tradisional yang dibahas meliputi sistem nilai agama, nilai filosofis,
dan nilai budaya/sosial.!” Untuk merekomendasikan faktor-faktor
yang diduga mampu berperan sebagai mediator hubungan antara
pengaruh kepemimpinan etis dan iklim etika terhadap perilaku etis,
penelitian ini menyajikan dua wacana yang relevan dengan konteks
kerja dalam masyarakat muslim, yaitu etos kerja Islam dan
spiritualitas di tempat kerja.

Menurut Latief, standar kerja BAZ dan LAZ berbeda secara
signifikan; LAZ lebih fleksibel, terbentuk dari bawah ke atas, dan
didukung oleh aktivisme yang militan dan idealis, sedangkan BAZ
lebih sistematis, bermula dari atas ke bawah, dan bersifat birokratis.!%®
Latief juga menambahkan bahwa semangat filantropi Islam tidak
dapat dipisahkan dari tesis Max Weber tentang etika Protestan,
sehingga etika Islam dan semangat filantropinya dapat digunakan
untuk memahami hubungan antara spiritualitas, ekonomi politik, dan
altruisme masyarakat muslim.!'%

Dalam konteks organisasi dan profesional, konstruk dan
pengukuran etos kerja Islam dikembangkan oleh Ali sebagai respons
terhadap tesis Weber.!!® Etos kerja Islam menekankan bahwa kerja
merupakan bentuk kesejahteraan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, sehingga diperlukan keseimbangan dalam kehidupan

1% William P. Cordeiro, “The Only Solution to the Decline in Business Ethics:
Ethical Managers,” Teaching Business Ethics 7 (2003): 265-277.

197 Ibid.

198 Hilman Latief, “Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and
Politics in Indonesia” (Disertasi, Utrecht University, 2012).

19 Hilman Latief, “Etika Islam dan Semangat Filantropisme: Membaca Filantropi
sebagai Kritik Pembangunan (Naskah Orasi [Imiah Guru Besar Prof. Hilman Latief,
Ph.D.)” (Yogyakarta, 2021), 7-8.

110 Abbas Ali, “Scaling an Islamic Work Ethic,” The Journal of Social
Psychology 128, no. 5 (1988): 575-583.
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individu dan sosial.'!! Sementara itu, konsep spiritualitas di tempat
kerja dipahami sebagai upaya individu untuk menghadirkan aspek
spiritual dalam pekerjaan, yang memenuhi berbagai tujuan pribadi dan
profesional, termasuk makna kerja, etika, dan produktivitas.!'!?
Berbeda dengan etos kerja Islam, spiritualitas di tempat kerja sering
dianggap terpisah dari nilai-nilai agama, meski demikian, spiritualitas
dan keyakinan agama sebenarnya memiliki kecocokan, sehingga
keduanya memungkinkan untuk hidup berdampingan,''® dan bagi
banyak orang yang beragama—termasuk Islam, nilai-nilai intrinsik
spiritualitas juga telah dijalin ke dalam agama yang mereka anut.!'*
Penelitian ini akan menyajikan bukti empiris mengenai pengaruh
kepemimpinan etis dan iklim etika terhadap perilaku etis, sekaligus
bertujuan untuk memeriksa peran etos kerja Islam dan spiritualitas
tempat kerja sebagai pemediasi dalam hubungan pengaruh tersebut.
LAZ resmi dipilih sebagai subjek penelitian karena potensi dan
perkembangan yang sangat cepat dan dinamis, mereka menghadapi
tantangan akuntabilitas internal yang besar dan dianggap sebagai
representasi OPZ dengan semangat filantropi Islam yang tinggi. Peran
etos kerja Islam sebagai variabel mediator sekaligus moderator pada
berbagai hubungan kausalitas antarvariabel telah dibuktikan dengan
signifikansinya pada berbagai studi terdahulu, seperti pada Bukhari,

"1 Abbas J. Ali, “Islamic Work Ethic: A Critical Review,” Cross Cultural
Management: An International Journal 15, no. 1 (2008): 5-19.

12 Mark R. Bandsuch dan Gerald F. Cavanagh, “Integrating Spirituality into the
Workplace: Theory and Practice,” Journal of Management, Spirituality & Religion
2, no. 2 (2005): 221-254.

113 Jean-Claude Garcia-Zamor, “Workplace Spirituality and Organizational
Performance,” Public Administration Review 63, no. 3 (2003): 355-363.

14 Karen C. Cash dan George R. Gray, “A Framework for Accommodating
Religion and Spirituality in the Workplace,” Academy of Management Executive 14,
no. 3 (2000): 124-133.
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Saeed, dan Nisar,'"® Sadozai, et al.,'' Ajmal dan Irfan,!'” Khan dan
Rasheed,''® Khan et al.,!'"” Rawwas, Javed, dan Igbal,'?° Raza, Gulzar,
dan Jabeen,'?' Hussain et al.,'?> Sarmad, et al.,'>*> Abdullaha,'?* serta
Ahmed et al.'?® Bukti empiris peran spiritualitas tempat kerja sebagai
variabel mediator telah ditunjukkan dalam beberapa konteks

115 Tazeem Ali Shah Bukhari, Muhammad Mohtsham Saeed, dan Muhammad
Nisar, “The Effects of Psychological Contract Breach on Various Employee Level
Outcomes: The Moderating Role of Islamic Work Ethic and Adversity Quotient,”
African Journal of Business Management 5, no. 21 (2011): 8393-8398.

116 Arshad Mahmood Sadozai et al., “Moderating Role of Islamic Work Ethics
Between the Relationship of Organizational Commitment and Turnover Intentions:
A Study of Public Sector of Pakistan,” Mediterranean Journal of Social Sciences 4,
no. 2 (2013): 767-776.

7 Muhammad Umar Bin Ajmal dan Sana Irfan, “Understanding the Moderating
Role of Islamic Work Ethics Between Job Stress and Work Outcomes,” IOSR Journal
of Business and Management (IOSR-JBM) 16, no. 1 (2014): 62—67.

118 Adeel Sabir Khan dan Farooq Rasheed, “Human Resource Management
Practices and Project Success, a Moderating Role of Islamic Work Ethics in Pakistani
Project-Based Organizations,” International Journal of Project Management 33, no.
2 (2015): 435-445.

19 Khurram Khan et al., “Organizational Justice and Job Outcomes: Moderating
Role of Islamic Work Ethic,” Journal of Business Ethics 126 (2015): 235-246.

120 Mohammed Y. A. Rawwas, Basharat Javed, dan Muhammad Naveed Igbal,
“Perception of Politics and Job Outcomes: Moderating Role of Islamic Work Ethic,”
Personnel Review 47 (2016).

12l Muhammad Ali Raza, Amir Gulzar, dan Rubina Jabeen, “Impact of
Distributive Justice on Trust in Leader and Employee Turnover Intention:
Moderating Role of Islamic Work Ethics and Organizational Culture,” Journal of
Islamic Business and Management 7, no. 2 (2017): 248-265.

122 Sajjad Hussain et al., “Moderating Role of Islamic Work Ethics and Mediating
Role of Organizational Identification on Leader-Member Exchange and Citizenship
Behavior Relationship: A Test of Moderated Mediation Model,” Journal of Islamic
Business and Management 8, no. 1 (2018): 139-155.

12 Muhammad Sarmad et al., “Unlocking Spirituality at Workplace through
Islamic Work Ethics: Analyzing Employees’ Performance in Islamic Banks,”
Journal of Islamic Business and Management 8, no. 2 (2018): 520-537.

124 Igbal Alan Abdullaha, “Job Satisfaction as an Antecedent of Task and
Contextual Performance: The Moderating Role of Islamic Work Ethics,”
International Journal of Innovation, Creativity and Change 6,no0. 8 (2019): 211-231.

125 Adeel Ahmed et al., “The Influence of Spiritual Values on Employee’s
Helping Behavior: The Moderating Role of Islamic Work Ethic,” Journal of
Management, Spirituality & Religion (2019): 1-29.
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hubungan antarvariabel, seperti pada Adawiyah et al.,'** Altaf dan
Awan,'?” Kumar dan Kumar,'?® serta Sani et al.'*

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan urgensi untuk
memahami lebih dalam bagaimana perilaku etis terbentuk dan
berkembang di lingkungan LAZ, terutama dalam tata kelola filantropi
Islam yang kini dihadapkan pada tuntutan akuntabilitas yang semakin
tinggi. Pilihan subjek penelitian pada LAZ didasarkan pada dinamika
pertumbuhannya yang cukup menonjol, serta transformasi
kelembagaannya yang semakin menuntut profesionalisme dan
integritas.

Secara umum, dari tahun ke tahun, jumlah LAZ dan komunitas
filantropi Islam yang melegalkan diri semakin banyak, termasuk di
Kota Surakarta, sehingga hal ini menandakan respons positif terhadap
kebutuhan masyarakat akan tata kelola zakat yang transparan dan
berbasis regulasi. Banyak komunitas yang sebelumnya berjalan secara
informal, kini secara aktif memilih jalur legal dan terintegrasi dalam
sistem resmi sebagai LAZ, dalam rangka memenuhi tuntutan
akuntabilitas dan perlindungan hukum.'*° Senada dengan hal tersebut,
FOZ Solo Raya juga menegaskan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan ekosistem lembaga zakat di Solo Raya berlangsung
sangat dinamis dan membutuhkan fasilitasi yang terus-menerus agar
selaras dengan standar akuntabilitas publik.'?!

126 Wiwiek Rabiatul Adawiyah et al., “Workplace Spirituality as a Moderator in
the Relationship Between Soft TQM and Organizational Commitment,”
International Journal of Business and Social Science 2, no. 10 (2011): 93—100.

127 Amal Altaf dan Mohammad Atif Awan, “Moderating Affect of Workplace
Spirituality on the Relationship of Job Overload and Job Satisfaction,” Journal of
Business Ethics 104, no. 1 (2011): 93-99.

128 Vineet Kumar dan Sandeep Kumar, “Workplace Spirituality as a Moderator
in Relation Between Stress and Health: An Exploratory Empirical Assessment,”
International Review of Psychiatry 26, no. 3 (2014): 344-351.

129 Achmad Sani et al., “The Role of Workplace Spirituality as Moderator the
Effect of Soft Total Quality Management on Organization Effectiveness,”
International Journal of Economic Research 14, no. 5 (2017): 275-284.

130 Ahmad Miftahul Falah, Pelaksana Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan BAZNAS Kota Surakarta, sekaligus perintis pendirian BAZNAS Kota
Surakarta, Wawancara, 10 Januari 2022 dan 11 Januari 2022.
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Secara umum, Jawa Tengah merupakan provinsi dengan potensi
zakat yang besar, meskipun hingga kini pemanfaatannya masih belum
optimal. Menurut Outlook Zakat Indonesia 2021 yang dirilis oleh
BAZNAS, persentase penduduk miskin di Jawa Tengah (11,3%)
tercatat lebih tinggi dibandingkan rata-rata Pulau Jawa (8,2%).!3? Jawa
Tengah juga memiliki jumlah kabupaten/kota terbanyak secara
nasional, dan hampir seluruhnya telah memiliki BAZNAS dan LAZ
pada setiap wilayah administratif.!3* Berdasarkan publikasi BAZNAS
mengenai Indeks Zakat Nasional 2019, nilai IZN tertinggi di Jawa
Tengah justru diperoleh BAZNAS Kota Surakarta, sebagaimana
tergambar pada Gambar 1.1 berikut.!*

Gambar I. 1
Nilai IZN OPZ di Provinsi Jawa Tengah
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Sumber: Pusat Kajian Strategis — Badan Amil Zakat Nasional (2019)

132 pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, Outlook Zakat Indonesia
2021 (Jakarta: Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional (Puskas
BAZNAS), 2021), 94.

133 Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, Indeks Zakat Nasional
2019 Wilayah I Jawa & Bali (Jakarta Timur: Pusat Kajian Strategis - Badan Amil
Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), 2019), 74.

134 Ibid., 76.
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Meskipun berhasil meraih peringkat tertinggi, nilai [ZN
BAZNAS Surakarta pada 2019 hanya sebesar 0,33 (kategori:
buruk).!*> Ketimpangan ini menjadi sorotan, karena indikatornya
mencakup jumlah lembaga zakat resmi, jumlah muzaki dan
mustahik, rasio muzaki per rumah tangga, dan rasio muzaki badan
usaha per total badan usaha di kota.!3® Publikasi BAZNAS juga
mencatat bahwa jumlah mustahik yang terdaftar di Surakarta hanya
5.000 jiwa, sementara yang terbantu baru 12% dari total potensi
mustahik, dan muzaki yang sudah terdaftar di OPZ baru 0,04% dari
total potensi muzaki yang belum tersentuh oleh OPZ .3’

Studi ini menempatkan Kota Surakarta sebagai sumber
subjek penelitian yang penting, didorong oleh potensi dan
permasalahan zakat yang nyata di lapangan. Surakarta terdiri dari
lima kecamatan dengan jumlah penduduk 517.887 jiwa; sekitar 9%
di antaranya masuk kategori miskin, dan 22% tergolong rentan
miskin.!*® Besarnya jumlah penduduk rentan miskin ini menuntut
program penguatan ekonomi dan pemberdayaan berkelanjutan,
sehingga masyarakat lebih siap menghadapi fluktuasi ekonomi.

Dari aspek ekonomi, Kota Surakarta memiliki potensi
finansial yang besar. Hal ini dibuktikan oleh rata-rata pengeluaran
per kapita penduduknya yang secara konsisten menduduki posisi
tiga teratas di Jawa Tengah antara tahun 2017 hingga 2019, setelah
Kota Semarang dan Salatiga.'** Bahkan, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Kota Surakarta, yang menggambarkan kualitas
kesejahteraan dari aspek kesehatan, pendidikan, dan ekonomi,
berdasarkan Tabel 1.2, juga mengalami peningkatan selama tiga
tahun terakhir—dan merupakan yang tertinggi di bekas Residensi

135 Ibid., 82.

136 Ibid.

137 Pusat Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional, Peta Zakat dan
Kemiskinan Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Jakarta: Pusat
Kajian Strategis - Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), 2020), 198.

138 Ibid.

139 BPS Kota Surakarta, Statistik Daerah Kota Surakarta 2020 (Surakarta: BPS
Kota Surakarta, 2020), 25.
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Surakarta.!40

Tabel 1. 2 IPM Enam Wilayah Terdekat dengan Kota
Surakarta Tahun 2017-2019

Indeks Pembangunan
No. Wilayah Manusia

2017 2018 2019

1 | Provinsi Jawa Tengah 70,52 71,12 71,73

2 | Kabupaten Boyolali 72,00 73,22 73,80

3 | Kabupaten Klaten 74,25 74,79 75,29

4 | Kabupaten Sukoharjo 75,56 76,07 76,84

5 | Kabupaten Wonogiri 68,66 69,37 69,98
6 | Kabupaten

Karanganyar 75,22 75,54 75,89

7 | Kabupaten Sragen 72,40 72,90 73,43

8 | Kota Surakarta 80,85 81,46 81,86

Sumber: BPS Kota Surakarta (2020)

Kesenjangan antara potensi ekonomi dan dampak nyata
pengelolaan zakat di Surakarta inilah yang menjadi alasan utama
pentingnya riset perilaku etis pekerja LAZ di kawasan ini.
Berdasarkan praktik di lapangan, BAZNAS Kota Surakarta
menekankan bahwa tata kelola zakat yang baik tidak cukup hanya
mengandalkan administrasi dan audit formal. Pembentukan perilaku
etis pekerja harus didasari pada karakter dan budaya kerja yang
menjunjung kejujuran, serta pemahaman mendalam akan nilai-nilai
keislaman.'*! Sistem pelaporan dan audit internal memang dinilai
penting, namun kunci utamanya terletak pada upaya pembinaan etika
pekerja secara konsisten, karena kepercayaan publik terhadap lembaga
dibangun dari reputasi amanat yang dijaga setiap hari.'*? Dari sudut
pandang FOZ Solo Raya, penguatan perilaku etis pekerja zakat juga

140 1bid., 19.

11" Ahmad Miftahul Falah, Pelaksana Bagian Perencanaan Keuangan dan
Pelaporan BAZNAS Kota Surakarta, sekaligus perintis pendirian BAZNAS Kota
Surakarta, Wawancara, 10 Januari 2022 dan 11 Januari 2022.

142 Ibid.
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harus didorong oleh kepemimpinan yang etis, iklim organisasi yang
mendukung perilaku etis, penegakan kode etik, dan sertifikasi amil
secara berkelanjutan. FOZ menegaskan bahwa satu kasus pelanggaran
etika di satu lembaga saja dapat menurunkan kepercayaan publik
terhadap seluruh ekosistem lembaga zakat, sehingga audit internal,
pembinaan karakter, dan kolaborasi lintas lembaga merupakan
keharusan, agar profesionalisme juga diimbangi dengan integritas
moral dan akuntabilitas.'*

Kerangka berpikir penelitian ini bertumpu pada teori
pembelajaran sosial dan teori kognitif sosial, yang memandang bahwa
perilaku etis terbentuk melalui interaksi antara individu dan
lingkungan sosial, melalui proses modeling, penguatan, observasi,
hingga pengambilan keputusan kognitif. Dalam konteks LAZ,
kepemimpinan etis dan iklim etika menjadi faktor lingkungan yang
krusial, sedangkan internalisasi etos kerja Islam dan spiritualitas
tempat kerja diduga mampu memediasi proses internal terbentuknya
perilaku etis secara otentik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini menyoroti dua
kesenjangan utama. Pertama, terdapat konsekuensi peningkatan
jumlah LAZ terhadap tantangan akuntabilitas internal yang belum
sepenuhnya teratasi, meskipun regulasi atas praktik akuntabilitas
eksternal telah cukup memadai. Kedua, masih terbatasnya penelitian
empiris mengenai perilaku etis sebagai inti akuntabilitas internal di
sektor lembaga zakat, khususnya dalam konteks Indonesia. Mengacu
pada teori pembelajaran sosial dan teori kognitif sosial, penelitian ini
berupaya mengembangkan model perilaku etis pekerja filantropi
Islam pada sektor LAZ melalui pendekatan kuantitatif berbasis survei
dan pengujian hipotesis, sehingga rumusan masalah penelitian ini
dikelompokkan sebagai berikut:

1. Pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku etis, iklim

etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas tempat kerja:

143 Catur Wibowo, Ketua Forum Zakat (FOZ) Regional Solo Raya, Wawancara,
18 Oktober 2021.
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Apakah terdapat pengaruh positif kepemimpinan etis
terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ?

Apakah terdapat pengaruh positif kepemimpinan etis
terhadap pembentukan iklim etika di lingkungan kerja
LAZ?

Apakah terdapat pengaruh positif kepemimpinan etis
terhadap etos kerja Islam pada pekerja LAZ?

Apakah terdapat pengaruh positif kepemimpinan etis
terhadap spiritualitas tempat kerja pada pekerja LAZ?

2. Pengaruh iklim etika terhadap perilaku etis, etos kerja Islam,
dan spiritualitas tempat kerja:

a.

Apakah terdapat pengaruh positif iklim etika terhadap
perilaku etis pada pekerja LAZ?

. Apakah terdapat pengaruh positif iklim etika terhadap etos

kerja Islam pada pekerja LAZ?
Apakah terdapat pengaruh positif iklim etika terhadap
spiritualitas tempat kerja pada pekerja LAZ?

3. Pengaruh etos kerja Islam dan spiritualitas tempat kerja
terhadap perilaku etis:

a.

b.

Apakah terdapat pengaruh positif etos kerja Islam terhadap
perilaku etis pada pekerja LAZ?

Apakah terdapat pengaruh positif spiritualitas tempat kerja
terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ?

4. Peran mediasi iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas
tempat kerja terhadap pengaruh kepemimpinan etis dan iklim
etika pada perilaku etis:

a.

b.

C.

Apakah iklim etika memediasi pengaruh kepemimpinan
etis terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ?

Apakah etos kerja Islam memediasi pengaruh
kepemimpinan etis terhadap perilaku etis pada pekerja
LAZ?

Apakah etos kerja Islam memediasi pengaruh iklim etika
terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ?

d. Apakah spiritualitas tempat kerja memediasi pengaruh
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kepemimpinan etis terhadap perilaku etis pada pekerja
LAZ?

e. Apakah spiritualitas tempat kerja memediasi pengaruh
iklim etika terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian

ini bertujuan untuk:

a. Menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
perilaku etis, iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas
tempat kerja pada pekerja LAZ:

1) Menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
perilaku etis pada pekerja LAZ;

2) Menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
pembentukan iklim etika di lingkungan kerja LAZ;

3) Menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
etos kerja Islam pada pekerja LAZ;

4) Menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
spiritualitas tempat kerja pada pekerja LAZ.

b. Menganalisis pengaruh iklim etika terhadap perilaku etis,
etos kerja Islam, dan spiritualitas tempat kerja pada pekerja
LAZ:

1) Menganalisis pengaruh iklim etika terhadap perilaku
etis pada pekerja LAZ;

2) Menganalisis pengaruh iklim etika terhadap etos kerja
Islam pada pekerja LAZ;

3) Menganalisis pengaruh iklim etika terhadap spiritualitas
tempat kerja pada pekerja LAZ;

c. Menganalisis pengaruh etos kerja Islam dan spiritualitas
tempat kerja terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ:

1) Menganalisis pengaruh etos kerja Islam terhadap
perilaku etis pada pekerja LAZ;

2) Menganalisis pengaruh spiritualitas tempat kerja
terhadap perilaku etis pada pekerja LAZ.
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d. Menganalisis peran mediasi iklim etika, etos kerja Islam,
dan spiritualitas tempat kerja terhadap pengaruh
kepemimpinan etis dan iklim etika pada perilaku etis:

1) Menganalisis peran iklim etika dalam memediasi
pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku etis pada
pekerja LAZ;

2) Menganalisis peran etos kerja Islam dalam memediasi
pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku etis pada
pekerja LAZ;

3) Menganalisis peran etos kerja Islam dalam memediasi
pengaruh iklim etika terhadap perilaku etis pada pekerja
LAZ;

4) Menganalisis peran spiritualitas tempat kerja dalam
memediasi pengaruh kepemimpinan etis terhadap
perilaku etis pada pekerja LAZ;

5) Menganalisis peran spiritualitas tempat kerja dalam
memediasi pengaruh iklim etika terhadap perilaku etis
pada pekerja LAZ.

2. Kegunaan Penelitian

a. Teoretis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis
dan teoretis dalam bidang perilaku organisasi. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan menawarkan model alternatif untuk
mengembangkan perilaku etis dengan pendekatan teori
sosial, melibatkan kepemimpinan etis dan pembelajaran
iklim etika, serta etos kerja Islam dan spiritualitas tempat
kerja sebagai variabel mediasi.

b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi praktis
untuk pengembangan LAZ, khususnya dalam perilaku
organisasi pekerja di institusi. Perilaku organisasi yang
berlandaskan etika diharapkan dapat meningkatkan kinerja
tanggung jawab moral sebagai bentuk akuntabilitas internal
kepada pemangku kepentingan.
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D. Kajian Pustaka

Diskursus mengenai prinsip dasar etika Islam telah menarik
perhatian para peneliti sebelumnya, terutama pada tingkat teoretis dan
konseptual. Al-Aidaros et al. menyatakan bahwa Islam memiliki
perspektif komprehensif terhadap isu etika, karena sumber hukum
bagi semua sistem—termasuk sistem etika—adalah Allah. Hal ini
menunjukkan bahwa etika dalam Islam dapat diartikan sebagai prinsip
dan nilai baik yang berdasarkan sumber-sumber Islam.'** Perspektif
ini mengimplikasikan bahwa teori etika yang relevan dengan Islam
adalah teori perintah ilahi, yang menyatakan bahwa “benar secara etis”
adalah apa yang sesuai dengan apa yang “diperintahkan oleh Allah”,
dan “salah secara etis” adalah apa yang “dilarang oleh Allah”.'4

Menurut Hashi, sebagaimana diungkapkannya secara teoretis
dalam studinya, etika Islam dilandasi oleh pandangan dunia
(worldview) bahwa manusia adalah wali dan bertanggung jawab
sebagai khalifah, yang diberi tanggung jawab untuk mengatur dan
meningkatkan kehidupan di bumi (za’mir) sesuai dengan hukum
ketuhanan (wahy) Allah.'* Penelitian tersebut memberikan beberapa
karakteristik unik dari etika Islam, yang menyatakan bahwa: 1) etika
Islam bersifat transendental, dengan pedoman bahwa penentuan mana
yang etis dan yang tidak berasal dari Allah, 2) dalam sistem etika
Islam, manusia dilahirkan dengan watak alami yang baik, 3) standar
etika Islam mengajarkan keadilan universal dan persamaan manusia,
4) perilaku manusia dinilai etis—atau sebaliknya—tergantung pada
niat individu dan kesesuaiannya dengan teks ketuhanan (nusus al-
syari’ah), 5) Islam menganugerahi manusia hak untuk menikmati
kebebasan, sekaligus mengevaluasi perilaku individu berdasarkan
masalah  akuntabilitas ~ dan  kepentingan  publik,  dan
mengkarakterisasinya sebagai perilaku yang etis atau tidak etis, 6)
Islam menawarkan pendekatan sistem terbuka etika, dan bukan sistem

14 Al-Hasan Al-Aidaros, Faridahwati Mohd Shamsudin, dan Kamil Md Idris,
“Ethics and Ethical Theories from an Islamic Perspective,” International Journal of
Islamic Thought 4 (2013): 1-13.

15 Ibid.

146 Abdurezak A. Hashi, “Islamic Ethics: An Outline of Its Principles and Scope,”
Revelation and Science 1, no. 3 (2011): 122—-130.
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yang berorientasi pada diri sendiri, 7) menguntungkan mayoritas atau
minoritas belum tentu etis, sehingga Islam menolak anggapan
utilitarian yang mengatakan bahwa etika moral adalah apa pun yang
membawa kebahagiaan terbesar bagi sebagian besar orang, serta 8)
nilai-nilai etika adalah tujuan untuk membawa kepentingan manusia
(jalb al-maslahah) dan mencegah kesulitan (dar’ al-mafsadah).'¥

Peran prinsip etika Islam dalam kegiatan ekonomi dan bisnis telah
mendapat perhatian dari beberapa penelitian sebelumnya. Menurut
studi teoretis yang dilakukan oleh Mohammed, etika Islam mendorong
pengikutnya untuk menjaga perilaku, kata-kata, pikiran, dan niat, serta
mematuhi norma dan kode moral dalam berbagai hal, termasuk
transaksi bisnis, demi tanggung jawab sosial dan nilai keadilan.'*®
Dalam aspek bisnis, Islam memiliki sistem etika yang unik, yang
mengatur etika bisnis, seperti dalam hal halal dan haram, sehingga
motif pengusaha muslim tidak hanya menguntungkan, tetapi juga
memberikan manfaat bagi lingkungan sosialnya.'#

Menurut Jabbar et al., prinsip-prinsip inti etika Islam, seperti
ikhlas, zuhd, tawakkal, amanah, sidg, dan ‘adl dapat membimbing
pelaku bisnis untuk menyeimbangkan pencarian kekayaan dengan
pertimbangan spiritual, moral, dan etis, serta meminimalkan praktik
tidak adil dalam kegiatan bisnis.!>® Jabbar et al. juga menekankan
bahwa akumulasi kekayaan tidak dilarang, tetapi melakukannya
dengan mengorbankan orang lain dan lingkungan adalah terlarang.!!
Hasil studi Abuznaid memperkuat hal tersebut, yang menunjukkan
bahwa terdapat beberapa pedoman etika yang harus diwujudkan dalam
diri seorang manajer muslim.'> Abuznaid juga menyatakan bahwa

147 Ibid.

148 Jawed Akhtar Mohammed, “The Ethical System in Islam — Implications for
Business Practices,” in Handbook of the Philosophical Foundations of Business
Ethics (Springer Science+Business Media B.V., 2013), 873—-882.

199 Ibid.

150 Siti Faridah Abdul Jabbar et al., “Business Ethics: Theory and Practice in an
Islamic Context,” dalam Regulations and Applications of Ethics in Business Practice,
Accounting, Finance, Sustainability, Governance & Fraud: Theory and Application
(Springer Nature Singapore, 2018), 257-271.

Y Ibid.

152 Abuznaid, “Business Ethics in Islam: The Glaring Gap in Practice.”
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terdapat aspek moral dan etika yang sama dalam lingkaran Islam dan
agama lain, seperti larangan berbohong, mencuri, atau menipu dalam
kegiatan ekonomi.!>? Penelitian Mohiuddin dan Haque menunjukkan
bahwa praktik etika Islam dalam pemasaran adalah suatu keharusan,
sehingga setiap pemasar muslim harus melaksanakan praktik etis
ini.'> Hasil penelitian tersebut mengklaim bahwa jika pemasar
muslim mengikuti etika Islam, mereka akan memiliki tingkat
tanggung jawab tertinggi, dengan sikap tulus, tepat waktu, sopan,
jujur, integritas, dan akuntabilitas yang sangat tinggi.!’

Dalam upaya penerapan etika Islam dalam ekonomi dan bisnis,
Abuznaid menyatakan bahwa faktor hukum, organisasi, dan individu
dapat memengaruhi perilaku etis muslim.!>® Sebaliknya, perilaku yang
tidak etis dapat dipengaruhi oleh tahap perkembangan moral,
keluarga, dan pengaruh teman.'”” Young berpendapat bahwa terdapat
empat elemen dalam proses praktik etika Islam yang dialami oleh
masyarakat muslim, yang dipengaruhi oleh faktor masalah dan
kelompok sosial di sekitar individu-individu muslim tersebut.!>®
Keempat elemen tersebut adalah: 1) pengakuan masalah; yang berarti
bahwa tidak semua keputusan dianggap melibatkan masalah etika, 2)
penilaian etis; cara untuk memutuskan apa yang benar untuk
dilakukan, 3) niat untuk mempraktikkan etika Islam, dan 4) tingkah
laku; sebagai perwujudan etika Islam dalam praktik."”® Young juga
menegaskan bahwa diskursus tentang etika Islam tidak dapat hanya
ditunjang dengan aspek teoretis, sehingga studi tentang hal tersebut
perlu diperluas untuk melihat seberapa baik teori etika Islam dapat
diimplementasikan dalam praktik. '

Hasil penelitian yang dilakukan Rizk menunjukkan bahwa sulit

153 Ibid.

'3 Md Golam Mohiuddin dan Md Shariful Haque, “Behaving Ethically: An
Essence of Islamic Marketing System,” European Journal of Business and
Management 4, no. 16 (2012): 34—45.
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159 Ibid.

10 1hid.
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menemukan masyarakat yang menerapkan nilai-nilai, moral, dan
prinsip Islam dalam setiap aspek kehidupan sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an dan sunah.'¢! Rizk menempatkan pentingnya studi empiris
untuk menilai sejauh mana praktik ekonomi dan bisnis di masyarakat
muslim sesuai dengan model yang ditentukan.'®> Urgensi pengamatan
pada praktik etika Islam juga diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh
Rice, yang telah mengamati dan membandingkan antara prinsip dan
praktik etika bisnis Islam di tengah masyarakat Mesir.!®* Rice—yang
berpendapat bahwa etika Islam sering tidak dapat diwujudkan di
bidang politik dan ekonomi—menunjukkan beberapa gap praktik
etika bisnis Islam di Mesir—negara yang penduduknya mayoritas
muslim—seperti: 1) nepotisme, 2) keabaian dalam masalah
lingkungan, 3) penundaan pekerjaan, dan 4) kurangnya kepercayaan
satu sama lain.'®* Sependapat dengan Rizk yang menekankan perlunya
studi empiris mengenai praktik etika Islam dalam ekonomi dan
bisnis,'®> Rice juga berpendapat bahwa pemahaman praktik etika
sangat penting bagi pemimpin organisasi untuk mengeksplorasi
perangkat etika dan cara kerja praktik etika tersebut.!'®®

Observasi empiris mengenai mekanisme praktik etika Islam
dalam bidang ekonomi dan bisnis dianggap penting oleh para peneliti
sebelumnya, penelitian mengenai isu ini masih tergolong minim
hingga saat ini. Hanya studi Lacheem yang dianggap mampu
menjelaskan hubungan antara etika perilaku Islam dan faktor-faktor
Islam (pengasuhan Islam, pengetahuan agama, partisipasi dalam
kegiatan Islam, dan penerapan prinsip-prinsip Islam) di kalangan
pemuda muslim di tiga provinsi perbatasan selatan Thailand.'¢” Hasil
penelitian empiris ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan

161 Riham Ragab Rizk, “Back to Basics: An Islamic Perspective on Business and
Work Ethics,” Social Responsibility Journal 4, no. 1/2 (2008): 246-254.

162 Ibid.

163 Gillian Rice, “Islamic Ethics and the Implications for Business,” Journal of
Business Ethics 18 (1999): 345-358.
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165 Rizk, “Back to Basics: An Islamic Perspective on Business and Work Ethics.”

166 Rice, “Islamic Ethics and the Implications for Business.”

167 Laeheem, “Relationships Between Islamic Ethical Behavior and Islamic
Factors among Muslim Y ouths in the Three Southern Border Provinces of Thailand.”
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secara statistik antara etika perilaku Islam dan pengasuhan Islam,
pengetahuan agama, partisipasi dalam kegiatan Islam, serta penerapan
prinsip-prinsip Islam, dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
Islam sebagai determinan terkuat dalam menjelaskan perilaku etika
Islam.!68

Hasil studi Lacheem di atas,'® meskipun berguna untuk
memberikan gambaran awal tentang beberapa determinan praktik
etika Islam secara empiris, dianggap tidak mampu untuk memahami
determinan etika Islam dalam konteks organisasi Islam. Saat ini, di
tengah sulitnya melihat praktik etika Islam yang ideal di tengah
masyarakat muslim,'” organisasi Islam pun tengah menghadapi
tantangan praktik etika Islam dalam berbagai bidang. Hal ini
menunjukkan bahwa, sebagaimana studi yang dilakukan oleh Sims,
diperlukan sebuah usaha tertentu untuk melembagakan etika dalam
organisasi.!”!  Menurut  Sims, manajer organisasi  harus
mengembangkan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran
etika dan mengingat kembali nilai-nilai pribadi yang mendorong
perilaku etis.!” Organisasi harus bertanggung jawab proaktif untuk
memastikan bahwa karyawan tidak menerapkan kebijakan dan praktik
organisasi yang tidak sesuai, serta menciptakan lingkungan yang
mendorong karyawan untuk mengungkapkan kebijakan dan praktik
tersebut.!”3

Latar belakang dan prinsip dasar etika Islam memang memiliki
karakteristik yang berbeda dengan versi Barat, sebagaimana telah
disampaikan dalam studi Al-Aidaros et al.,'”* maupun Hashi,'”
namun hasil penelitian Jabbar et al. menunjukkan bahwa metode dan
proses promosi perilaku etis dalam entitas Islam mirip dengan

18 Ibid.

199 Ibid.

170 Rizk, “Back to Basics: An Islamic Perspective on Business and Work Ethics.”

171 Ronald R. Sims, “The Institutionalization of Organizational Ethics,” Journal
of Business Ethics 10 (1991): 493-506.

172 Ibid.

173 Ibid.

174 Al-Aidaros, Shamsudin, dan Idris, “Ethics and Ethical Theories from an
Islamic Perspective.”

175 Hashi, “Islamic Ethics: An Outline of Its Principles and Scope.”
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lingkungan nonmuslim. Etika Islam memiliki banyak kesamaan
dengan sistem etika lainnya, terutama terkait dengan nilai kejujuran,
transparansi, dan keadilan.'”® Melalui argumen tersebut, penelitian ini
berpendapat mengenai dibutuhkannya adopsi konsep baru yang
relevan untuk keperluan tersebut. Dalam perspektif Islam, etika Islam
biasa disebut dengan istilah akhl/ag, maka dalam perspektif Barat
disebut sebagai perilaku etis—yang dapat didefinisikan sebagai apa
yang secara moral diterima sebagai “baik” dan “benar”!”’—adalah
tema yang juga telah mendapatkan perhatian dari para ilmuwan
sebelumnya.

Dalam konteks etika Islam, terdapat sedikit kajian empiris
dibandingkan dengan banyak kajian sebelumnya yang membahas
tentang pembentukan perilaku etis dalam organisasi. Selaras dengan
pandangan Abuznaid, yang berpendapat bahwa faktor organisasi dapat
berkontribusi dalam memengaruhi perilaku etis umat Islam,'”® faktor-
faktor organisasi, seperti kepemimpinan etis dan iklim etika, terbukti
memengaruhi perilaku etis umat Islam.

Dalam pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku etis,
penelitian Bedi et al. melalui metaanalisis terhadap 147 publikasi
menunjukkan bahwa kepemimpinan etis berhubungan positif dengan
perilaku etis.'” Penelitian Lu dan Lin pada karyawan Taiwan
International Ports Corporation (TIPC) membuktikan pengaruh
kepemimpinan etis terhadap perilaku etis karyawan.'®" Hal yang sama
juga dibuktikan oleh studi Presbitero dan Teng-Calleja pada karyawan
di sebuah perusahaan multinasional di Australia yang membuktikan
tentang peran kepemimpinan etis yang mampu berpengaruh signifikan

176 Jabbar et al., “Business Ethics: Theory and Practice in an Islamic Context.”

177 Ronald R. Sims, “The Challenge of Ethical Behavior in Organizations,”
Journal of Business Ethics 11 (1992): 505-513.
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17 Akanksha Bedi, Can M. Alpaslan, dan Sandy Green, “A Meta-Analytic
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Ethics 139, no. 3 (2016): 517-536.

80 Tu dan Lin, “The Effects of Ethical Leadership and Ethical Climate on
Employee Ethical...”
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terhadap perilaku etis individu karyawan.!®! Begitu juga studi Rabie
dan Malek pada para karyawan organisasi sektor swasta yang
menunjukkan tentang hubungan positif antara kepemimpinan etis dan
perilaku etis individu karyawan.!®?

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Huang dan Paterson,
ditemukan bahwa kepemimpinan etis memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku etis kelompok, dengan subjek penelitian dari 42 toko
elektronik di China.'®® Sebaliknya, penelitian oleh Mayer et al.
menunjukkan bahwa kepemimpinan etis berhubungan negatif dengan
perilaku tidak etis di kalangan karyawan di 254 unit organisasi di
Amerika Serikat.'8* Penelitian Miao et al. juga menemukan hubungan
terbalik antara kepemimpinan etis dan perilaku tidak etis proorganisasi
di kalangan pegawai sektor publik di Cina.!®> Penelitian El¢i et al. di
perusahaan-perusahaan di  Turki juga membuktikan bahwa
kepemimpinan etis berdampak negatif terhadap perilaku antisosial
karyawan, '8¢

Secara empiris, variabel iklim etika telah terbukti memengaruhi
perilaku etis. Penelitian oleh Wimbush et al. pada karyawan organisasi
ritel nasional di Amerika Serikat menunjukkan bahwa dimensi iklim
etika berkaitan dengan perilaku etis karyawan.'®” Sedangkan menurut
studi Bartels et al. yang dilakukan pada anggota Society for Human
Resource Management (SHRM), iklim etika organisasi memiliki

181 Presbitero dan Teng-Calleja, “Ethical Leadership, Team Leader’s Cultural
Intelligence and Ethical Behavior....”
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183 Lei Huang dan Ted A. Paterson, “Group Ethical Voice: Influence of Ethical
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(2017): 1157—-1184.
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Academy of Management Journal 55, no. 1 (2012): 151-171.

185 Q. Miao et al., “The Relationship Between Ethical Leadership and Unethical
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Ethics 116 (2013): 641-653.
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hubungan positif yang signifikan pada keberhasilan dalam
menanggapi masalah etika.'®8
Beberapa penelitian menunjukkan dampak positif dimensi iklim
etika terhadap perilaku etis dan dampak negatifnya terhadap perilaku
tidak etis. Penelitian Suar dan Khuntia di India menunjukkan bahwa
iklim yang peduli dan profesional mengurangi perilaku manipulatif
manajer, sementara iklim yang fokus pada individu mendorong
praktik tidak etis.'® Menurut studi Deshpande dan Joseph, dengan
objek para perawat pada tiga rumah sakit di Amerika Serikat, iklim
kemandirian memiliki dampak signifikan pada perilaku etis pada
perawat, sedangkan dimensi iklim etika seperti profesionalitas,
kepedulian, aturan, instrumental, dan efisiensi tidak memengaruhi
perilaku etis para responden.'”® Studi Fu dan Deshpande di Tiongkok
menunjukkan bahwa aturan iklim berpengaruh signifikan terhadap
perilaku etis karyawan.'”! Penelitian Peterson menunjukkan hubungan
antara dimensi iklim etika dan perilaku tidak etis.'®> Penelitian Elgi et
al. di Turki menemukan bahwa iklim etika mengurangi perilaku
antisosial,'”> sedangkan penelitian Haldorai et al. di India
menunjukkan dampak iklim negatif terhadap perilaku menyimpang di
tempat kerja.'*
Dalam konteks penelitian Jabbar et al., faktor kepemimpinan
etis dan iklim etika diidentifikasi, sekaligus menunjukkan bahwa
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praktik etika menurut Islam memiliki dimensi tambahan berupa
dukungan spiritual yang diatur oleh iman.!”> Pekerja muslim
memegang prinsip-prinsip utama dalam menjalankan pekerjaan,
seperti menghindari kemalasan, memanfaatkan waktu untuk
mencari rezeki, dan menghargai kerja keras. Menurut hasil studi
konseptual yang dilakukan oleh Ismail, Shahimi, dan Possumah, !
para pekerja muslim akan memegang prinsip utama dalam
melaksanakan pekerjaan mereka, di antaranya: 1) menganggap
kemalasan—atau menyia-nyiakan waktu dengan melakukan
pekerjaan yang tidak produktif dan tidak bermanfaat—merupakan
manifestasi dari kurangnya keimanan, 2) memanfaatkan waktu
dalam pekerjaan adalah sarana untuk mencari rezeki, 3) bekerja
dengan keras merupakan hal yang sangat diapresiasi dalam
pandangan Islam, 4) pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap
orang harus baik dan bermanfaat (a/- ‘amal al-salih), 5) seseorang
harus menuai penghargaan atau pendapatan dari apa pun yang
dilakukan sebagai hasil dari pekerjaannya, 6) Islam memberikan
hak kepada individu untuk memilih jenis pekerjaan yang
diinginkannya, dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat
dan pemilihan jenis pekerjaan 7) Islam mewajibkan pekerja untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah diembankan dengan
kemampuan terbaiknya, 8) konsep pekerjaan dalam Islam jauh
lebih luas dan memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda dari
yang dipahami dalam tradisi ekonomi Barat. Menurut studi
Kamaluddin dan Manan, ajaran Islam menjadi faktor dominan
dalam membentuk etos kerja dan tanggung jawab individu di
tempat kerja.'”’

Etos kerja, sebagai gagasan dan realitas sosial, telah melewati

proses evolusi panjang dalam sejarah peradaban manusia. Dalam
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257-270.
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Framework of Islamic Work Ethic (IWE),” Malaysian Accounting Review 9, no. 2
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konteks dunia kuno, kerja sering dipandang sebagai beban atau
hukuman, bahkan hanya pantas dilakukan oleh kelas sosial terendah.
Baru pada masa Reformasi Protestan, terutama melalui Calvinisme,
terjadi revolusi makna kerja—yang dimaknai sebagai bukan sekadar
kebutuhan ekonomi, melainkan menjadi panggilan hidup, bagian dari
ibadah, dan kewajiban moral. Perspektif ini, sebagaimana dikaji oleh
Weber, membentuk fondasi etika rasional kapitalisme: menekankan
disiplin, asketisme, pengendalian diri, dan penyangkalan terhadap
konsumsi berlebih sebagai tanda keterpilihan spiritual.'*®

Kritik terhadap narasi Weber kemudian muncul dari para pemikir
muslim dan ilmuwan sosial, seperti Rodinson dan Amin, yang
menolak asumsi bahwa kapitalisme rasional hanya tumbuh dari akar
etika Protestan. Mereka menegaskan bahwa Islam, dengan ajaran
normatifnya, justru menempatkan kerja sebagai aktivitas terpuji yang
bernilai ibadah dan kunci kemajuan sosial—dengan syarat dijalankan
secara adil, jujur, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. Dalam
diskursus ini, relasi antara Islam dan kapitalisme tidak bersifat
antagonistik atau hitam-putih, melainkan sangat kontekstual dan
historis.!*”

Etos kerja Islam memiliki akar historis, konseptual, dan praksis
yang berbeda dari etos kerja Protestan. Dalam Islam, kerja merupakan
amanat sekaligus instrumen utama untuk menegakkan keadilan sosial
dan kemaslahatan umat. Kekayaan, meski tidak dilarang, tidak boleh
menjadi ukuran keberhasilan spiritual, tetapi dinilai dari bagaimana
kekayaan tersebut digunakan untuk kemaslahatan bersama, terutama
melalui zakat dan sedekah.?”° Kerja keras, kemandirian, pengendalian
diri, dan moderasi menjadi nilai inti yang membedakan etos kerja
Islam dari kapitalisme rasional yang menekankan akumulasi dan

198 Assef Bayat, “Work Ethics in Islam: A Comparison with Protestantism,”
Islamic Quarterly 36, no. 1 (1992): 5-27; Rahmat Fajri, Teologi dan Motivasi Kerja:
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12! Di sini, kerja tidak diposisikan sebagai

kompetisi individua
panggilan spiritual mutlak atau satu-satunya jalan keselamatan,
melainkan sebagai kewajiban duniawi yang harus diimbangi dengan
orientasi ukhrawi dan solidaritas sosial.

Dalam literatur kontemporer, kajian etos kerja Islam juga
menyoroti perlunya pemahaman dinamis dan kontekstual, bukan
sekadar tafsir literal atas teks agama. Bayat mengingatkan agar tafsir
etos kerja Islam tidak terjebak dalam generalisasi amal sebagai segala
aktivitas manusiawi, melainkan membedakan antara amal produktif
dan amal kebajikan sosial.??? Kritik ini diperkuat oleh kecenderungan
literatur ekonomi Islam modern yang sering menekankan kerja
sebagai ibadah dan jihad, tanpa menelaah konteks sosial-budaya dan
tujuan etis yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa kerja dalam
Islam seharusnya diposisikan sebagai sarana untuk membangun
kemanfaatan sosial, bukan sekadar ekspresi individualisme spiritual.

Transformasi paling menarik dalam dua dekade terakhir adalah
munculnya fenomena market Islam di Indonesia dan dunia muslim
lainnya. Market Islam menandai lahirnya kelas menengah muslim
yang mengintegrasikan nilai-nilai religius dengan gaya hidup modern,
sehingga konsumsi, produksi, dan performa kerja menjadi bagian dari
ekspresi spiritual. Fenomena ini diperkuat dengan masuknya pelatihan
spiritual seperti emotional spiritual quotient (ESQ), yang mengajarkan
integrasi antara profesionalisme modern dan ajaran agama, serta
menempatkan spiritualitas sebagai sumber energi etis dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab di tempat kerja.?** Spiritualitas
yang diajarkan tidak bersifat ritualistik semata, melainkan mendorong
internalisasi nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan konsistensi
usaha sebagai bagian tak terpisahkan dari produktivitas kerja. Hal ini

20! Bayat, “Work Ethics in Islam: A Comparison with Protestantism.”

202 Ibid.

203 Najib Kailani, “Preachers-Cum-Trainers: The Promoters of Market Islam in
Urban Indonesia,” in Islam in Southeast Asia: Negotioating Modernity, ed.
Norshahril Saat (Singapore: ISEAS Publishing, 2018), 164-191; Daromir
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Institute 15 (2009): 183-201; Joshua Barker et al., “Figures of Indonesian
Modernity,” Indonesia 87, no. April 2009 (2009): 35-72.
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menunjukkan bahwa spiritualisasi produktivitas bukan sekadar
fenomena mode, melainkan telah membentuk basis baru bagi
transformasi etos kerja di masyarakat muslim urban.

Urgensi mengintegrasikan variabel spiritualitas tempat kerja
dalam model penelitian tentang perilaku etis semakin kuat, terutama
karena spiritualitas berfungsi sebagai sumber motivasi intrinsik dan
fondasi moral dalam lingkungan kerja modern yang sarat dengan
tantangan etis dan tekanan produktivitas. Beberapa studi konseptual
dan empiris mutakhir mendukung peran sentral spiritualitas dalam
membentuk perilaku etis. Bandsuch dan Cavanagh menunjukkan
bahwa keberadaan spiritualitas di tempat kerja dapat memenuhi
kebutuhan makna, etika, dan bahkan meningkatkan produktivitas
individu dan organisasi.’** Studi McGhee dan Grant menemukan
bahwa nilai-nilai spiritual membantu individu membuat keputusan etis
yang lebih baik, khususnya dalam situasi kompleks yang penuh dilema
moral.?®> Secara empiris, Naseer et al. membuktikan bahwa
spiritualitas tempat kerja dapat menjadi mediator penting dalam
pengaruh karakter kepemimpinan terhadap perilaku etis pegawai.?%

Senada dengan pergeseran ini, menurut Latib et al., etos kerja
Islam juga harus diposisikan bukan hanya sebagai prediktor dari
variabel-variabel organisasi lainnya, tetapi sekaligus berperan sebagai
mediator atau moderator untuk mengeksplorasi bagaimana teori
organisasi berfungsi dalam konteks masyarakat muslim.?”’ Hal ini
menunjukkan bahwa tantangan riset ke depan adalah menguji model
perilaku etis yang mengintegrasikan etos kerja Islam dan spiritualitas
tempat kerja sebagai satu paket yang saling menguatkan dan bukan
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berdiri sendiri.

Pengalaman empiris di Asia Tenggara semakin menegaskan
bahwa etos kerja Islam dan spiritualitas yang terintegrasi mampu
menumbuhkan perilaku produktif, etis, dan bertanggung jawab secara
sosial. Fischer dan Jammes, misalnya, menunjukkan bahwa
masyarakat muslim di kawasan ini berhasil mengembangkan
profesionalisme dan semangat wirausaha yang etis tanpa harus
meninggalkan nilai-nilai religius.?®® Hal ini membuktikan bahwa
rasionalitas ekonomi, profesionalisme, dan etika spiritual bukan
monopoli tradisi Protestan Barat, melainkan dapat tumbuh dalam
kerangka Islam secara kreatif dan kontekstual.

Berdasarkan pentingnya pengaruh kepemimpinan etis dan iklim
etika—didukung oleh pengaruh etos kerja Islam dan spiritualitas
tempat kerja—penelitian ini akan mengembangkan model yang
menunjukkan pengaruh kepemimpinan etis dan etika iklim etika
terhadap perilaku etis dalam konteks organisasi Islam, yang dimediasi
oleh faktor etos kerja Islam dan spiritualitas tempat kerja. Model
tersebut dikembangkan sebagai tindak lanjut atas saran penelitian
mengenai praktik etika di kalangan muslim, seperti yang telah digagas
oleh Young,”” Rizk,>'* dan Rice,?!! sekaligus sebagai upaya untuk
merintis upaya promosi etika—menurut Jabbar et al.?'>—dan
pelembagaan etika—menurut Sims?!'3>—dalam organisasi, khususnya
organisasi [slam.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun di atas dua
fondasi utama: teori pembelajaran sosial (social learning theory) dan
teori kognitif sosial (social cognitive theory). Penggunaan kedua teori
ini dimaksudkan untuk menjelaskan dinamika pembentukan perilaku
etis di lingkungan organisasi filantropi Islam, terutama melalui peran
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Markets, Meaning and Morality in Southeast Asia,” in Muslim Piety as Economy:
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kepemimpinan etis, iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas
tempat kerja.

Teori pembelajaran sosial, sebagaimana dikembangkan oleh
Albert Bandura, menyatakan bahwa perilaku individu banyak
dipelajari melalui observasi dan peniruan terhadap figur-figur yang
menjadi panutan, khususnya pemimpin di organisasi. Proses modeling
atau peneladanan ini memungkinkan anggota organisasi untuk
mengadopsi perilaku, nilai, dan norma yang dianggap penting di
lingkungan kerja. Bandura menegaskan bahwa proses pembelajaran
sosial ini akan lebih efektif jika perilaku yang diamati dikaitkan
dengan konsekuensi positif, baik berupa penghargaan maupun
pengakuan sosial.?'* Studi-studi di sektor organisasi membuktikan
bahwa pemimpin yang menunjukkan integritas dan etika tinggi
cenderung mendorong perilaku serupa di antara para pengikutnya.?!'
Hal ini menunjukkan bahwa teori pembelajaran sosial secara langsung
dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan etis
terhadap perilaku etis karyawan.

Teori kognitif sosial, yang juga dikembangkan oleh Bandura,?!¢
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Bandura, “Social Cognitive Theory of Self-Regulation,” Organizational Behavior
and Human Decision Processes 50, no. 2 (1991): 248-287; Albert Bandura, “A
Social Cognitive Theory of Personality,” in Handbook of Personality, ed. L. Pervin
dan O. John (New York: Guilford Publications, 1999), 154-196; Albert Bandura,
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menawarkan perspektif yang lebih luas mengenai pembentukan
perilaku. Teori tersebut menekankan adanya hubungan timbal balik
antara perilaku, faktor personal (misalnya nilai, self-efficacy, dan
tujuan pribadi), dan lingkungan. Melalui konsep triadic reciprocal
causation, teori kognitif sosial menjelaskan bahwa perilaku etis dalam
organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh modeling sosial, tetapi juga
oleh interaksi dinamis antara keyakinan, tujuan, motivasi individu,
serta faktor-faktor lingkungan seperti iklim etika dan budaya
organisasi.”!” Proses pembentukan perilaku, menurut teori kognitif
sosial, juga sangat dipengaruhi oleh kapasitas manusia untuk belajar
secara simbolik, memonitor dan mengatur diri sendiri, serta
memprediksi konsekuensi dari tindakannya.?!® Penekanan pada self-
efficacy dan regulasi diri ini sangat relevan dalam menjelaskan
bagaimana nilai-nilai seperti etos kerja Islam dan spiritualitas tempat
kerja dapat berperan sebagai mediator atau katalis dalam hubungan
antara faktor organisasi dan perilaku etis.

Kerangka kerja penelitian ini membagi analisis dalam beberapa
kluster: pertama, menelaah pengaruh kepemimpinan etis terhadap
perilaku, nilai, dan lingkungan kerja (mengacu pada teori
pembelajaran sosial dan teori kognitif sosial); kedua, membahas peran
iklim etika sebagai faktor lingkungan (mengacu pada teori kognitif
sosial); ketiga, menganalisis pengaruh nilai internal individu (etos
kerja Islam dan spiritualitas tempat kerja) terhadap perilaku etis
(mengacu pada teori kognitif sosial); dan keempat, menguji fungsi
mediasi variabel-variabel tersebut dalam keseluruhan proses
organisasi (mengacu teori kognitif sosial).

Sebagian besar penelitian sebelumnya tentang kepemimpinan
etis, iklim etika, dan spiritualitas tempat kerja memang menggunakan
pendekatan teori pembelajaran sosial dan kognitif sosial, namun
jarang secara spesifik diterapkan pada konteks organisasi Islam. Studi-

“Social Cognitive Theory: An Agentic Perspective,” Annual Review of Psychology
52, no. 1 (2001): 1-26.

217 Bandura, Social Foundations of Thought and Action: A Social Cognitive
Theory; Bandura, “Social Cognitive Theory of Self-Regulation”; Bandura, “A Social
Cognitive Theory of Personality.”

218 Bandura, “Social Cognitive Theory: An Agentic Perspective.”
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studi tersebut menunjukkan bahwa proses modeling sosial dan
internalisasi nilai berlangsung secara mirip di berbagai konteks
organisasi.”!® Jabbar et al. menegaskan bahwa promosi perilaku etis
dalam organisasi Islam pada prinsipnya juga berlangsung dengan
mekanisme yang tidak berbeda jauh dari organisasi lain, meskipun
dengan penekanan pada nilai dan norma spesifik agama.??

Dengan mengintegrasikan teori pembelajaran sosial dan teori
kognitif sosial secara proporsional, model penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang mekanisme
pembentukan perilaku etis di lingkungan filantropi Islam, khususnya
dalam konteks pengaruh kepemimpinan, iklim etika, serta internalisasi
nilai dan spiritualitas sebagai bagian integral dari proses pembelajaran
dan perubahan perilaku di organisasi.

Dalam konteks LAZ di Indonesia, isu akuntabilitas di lingkungan
LAZ telah menjadi perhatian dalam sejumlah penelitian. Menurut
Latief, kinerja, profesionalisme, dan akuntabilitas lembaga zakat di
Indonesia sangat potensial, dengan kemampuan untuk bekerja sama
dengan berbagai perusahaan, baik nasional maupun internasional.??!
Interaksi efektif dengan lembaga bantuan internasional telah
meningkatkan kapasitas dan profesionalisme beberapa LAZ, seperti
DD, RZI (sekarang RZ), dan PKPU, melalui upaya untuk
universalisasi prinsip kemanusiaan.’??> Upaya ini telah dimulai
sebelum diterbitkannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor
23 Tahun 2011, yang merupakan realisasi dari regulasi zakat
sebelumnya. Menurut Ichwan, regulasi zakat saat itu menyoroti
berbagai aspek penting, termasuk reformasi resmi, yang menuntut
zakat tidak hanya bersifat Islam, tetapi juga konstitusional, modern,

21 Lu dan Lin, “The Effects of Ethical Leadership and Ethical Climate...”; Bedi,
Alpaslan, dan Green, “A Meta-Analytic Review of Ethical Leadership Outcomes and
Moderators”; Presbitero dan Teng-Calleja, “Ethical Leadership, Team Leader’s
Cultural Intelligence....”

220 Jabbar et al., “Business Ethics: Theory and Practice in an Islamic Context.”

221 Latief, “Islamic Charities and Social Activism...,” 103.

222 Ibid., 112.
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birokratis, dan terkait dengan pembangunan.??

Menurut Latief, di Indonesia, pekerjaan amil yang sebelumnya
dianggap sebagai pekerjaan tradisional yang dilakukan secara sukarela
oleh pemimpin agama Islam kini telah berubah menjadi profesi yang
setara dengan manajer profesional yang bekerja penuh waktu dan
memperoleh penghasilan yang baik.?>* Terdapat upaya signifikan
untuk mengubah budaya dan organisasi organisasi amal serta asosiasi
mandiri di Indonesia dengan meningkatkan kapasitas, kredibilitas, dan
akuntabilitas mereka.?”> Transformasi kelembagaan ini terlihat dari
proses birokratisasi dan modernisasi lembaga filantropi Islam,
termasuk LAZ, yang mengatur kegiatan keagamaan masyarakat
melalui sistem manajemen yang baik, sehingga akuntabilitas
pengelolaan dana sosial menjadi lebih terstruktur dan terkendali.??

Perbaikan dan perubahan dalam beberapa paradigma telah
disambut baik oleh masyarakat. Studi Rusydiana menunjukkan bahwa
kriteria utama dalam pemilihan lembaga zakat di Indonesia meliputi
aspek inovasi, profesionalitas program, serta transparansi dan
akuntabilitas keuangan.??’ Penelitian Apriyanti menegaskan bahwa
lembaga pengelola zakat harus menjamin akuntabilitas dana zakat
yang diterima dari muzaki dan memahami konsep akuntabilitas
lembaga keuangan sosial Islam untuk melaksanakan proses
akuntabilitas dengan benar.??8

Menurut studi Tahliani yang menganalisis faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap tata kelola perusahaan yang baik di sejumlah
lembaga zakat di Indonesia, ditemukan bahwa tata kelola yang baik di
lembaga zakat telah diterapkan dengan baik dalam beberapa aspek,

22 Moch Nur Ichwan, “Official Reform of Islam: State Islam and the Ministry of
Religious Affairs in Contemporary Indonesia, 1966-2004” (Disertasi, Tilburg
University, 2006), 322.

224 Latief, “Islamic Charities and Social Activism...,” 228-229.

22 Ibid., 116.

226 Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat
Sipil, 19.

227 Aam Slamet Rusydiana, “Mengapa Lembaga Zakat Dipilih?: Pendekatan
Multicriteria Decision Making,” Human Falah 5, no. 2 (2018): 165-182.

228 Hani Werdi Apriyanti, “Islamic Social Finance Accountability Practice,”
International Jurnal of Islamic Business Ethics (IJIBE) 2, no. 1 (2017): 171-181.
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namun belum secara komprehensif.?>” Sementara itu, menurut Amalia,
yang melakukan kajian tentang dimensi prinsip-prinsip tata kelola
yang baik di beberapa OPZ, menunjukkan bahwa tata kelola di
lembaga zakat juga telah diterapkan dengan baik hanya dalam
beberapa aspek, tetapi tidak secara menyeluruh.?3°

Mengacu pada Tahliani**' dan Amalia,?*? studi mengenai tata
kelola OPZ umumnya menggunakan kriteria eksternal GAG sebagai
acuan, yang mencakup ketersediaan perangkat pendukung untuk
transparansi, akuntabilitas, independensi, tanggung jawab, dan
profesionalisme dalam proses pengambilan keputusan di OPZ. GAG
juga mengatur kode etik yang berlaku untuk OPZ dan individu di
dalamnya sehingga mendukung aspek-aspek tersebut.>*® Penelitian
Ebrahim menunjukkan bahwa lembaga nonprofit dan para donaturnya
cenderung fokus pada akuntabilitas fungsional jangka pendek serta
mengorbankan proses strategi jangka panjang,** sedangkan di sisi
lainnya, studi Hamidi dan Suwardi menemukan bahwa pengendalian
internal dan budaya organisasi secara simultan dan signifikan
memengaruhi akuntabilitas publik di OPZ.?*

22 Hani Tahliani, “Contribution of Good Governance Principles to Strengthening
Zakat Management in Indonesia: Confirmatory Factor Analysis,” International
Journal of Zakat 3, no. 3 (2018): 39-54.

20 Euis Amalia, “Good Governance for Zakat Institutions in Indonesia: A
Confirmatory Factor Analysis,” Pertanika Journal of Social Sciences and
Humanities 27, no. 3 (2019): 1815-1827.

2! Tahliani, “Contribution of Good Governance Principles....”

232 Amalia, “Good Governance for Zakat Institutions in Indonesia....”

233 Zaenal et al., Principles of Amil Zakat and Best Practice....

234 Ebrahim, “Accountability In Practice: Mechanisms for NGOs.”

235 Nurhasan Hamidi dan Eko Suwardi, “Analisis Akuntabilitas Publik Organisasi
Pengelola Zakat Berdasarkan Aspek Pengendalian Intern dan Budaya Organisasi
(Survei pada Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam VIII, no. 1 (2013): 1-22.
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Sumber: Model Penelitian yang Dikembangkan (2021)

Berdasarkan berbagai penjelasan dari penelitian sebelumnya,
penelitian ini berupaya mengisi dua kesenjangan penelitian, yakni: 1)
kesenjangan konsepsi (conceptual gap) antara teori dan konsep etika
Islam dalam organisasi nonprofit, khususnya LAZ, yang belum
didukung oleh penelitian empiris yang memadai, dan 2) kesenjangan
praktik-pengetahuan (practical-knowledge gap) model-model studi
empiris tentang perilaku etis yang masih kurang diterapkan dalam
konteks organisasi Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi
kesenjangan fenomena (phenomenon gap), yaitu kurangnya kejelasan
mengenai mekanisme dan evaluasi akuntabilitas internal di OPZ,
khususnya LAZ, di tengah tuntutan akuntabilitas eksternal yang
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model
penelitian yang berorientasi pada pengembangan perilaku etis di
kalangan pekerja filantropi Islam, terutama pada LAZ resmi,
sebagaimana ditunjukkan oleh kerangka konseptual pada Gambar 1.2
di atas.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan Etis terhadap Perilaku Etis, Iklim
Etika, Etos Kerja Islam, dan Spiritualitas Tempat Kerja
Penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan etis, dalam
konteks LAZ di Kota Surakarta, tidak berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap perilaku etis pekerja. Temuan ini
tidak sepenuhnya konsisten dengan asumsi utama teori
pembelajaran sosial, yang menempatkan keteladanan pemimpin
sebagai model perilaku utama. Dalam praktik di LAZ,
efektivitas pemimpin sebagai agen perubahan perilaku etis
ternyata sangat bergantung pada sistem, budaya kolektif, dan
proses pembiasaan internal yang kuat.

Kepemimpinan etis, di sisi lain, terbukti berpengaruh
positif dan signifikan dalam membentuk iklim etika,
internalisasi etos ka kerja Islam, dan spiritualitas tempat kerja.
Pemimpin yang konsisten menampilkan perilaku etis, adil, dan
membangun komunikasi nilai secara terbuka, memfasilitasi
terbentuknya lingkungan kerja yang mendukung penanaman
nilai-nilai keislaman dan spiritualitas. Hal ini mendukung
kerangka teori kognitif sosial, yang menekankan bahwa
pembentukan perilaku terjadi melalui interaksi antara individu,
perilaku, dan lingkungan, dengan pemimpin berperan sebagai
salah satu sumber modeling, namun tidak selalu sebagai penentu
tunggal.

2. Pengaruh Iklim Etika terhadap Perilaku Etis, Etos Kerja
Islam, dan Spiritualitas Tempat Kerja
Penelitian ini menemukan bahwa iklim etika tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap perilaku etis pekerja. Hasil
ini bertentangan dengan sebagian prediksi teori kognitif sosial,
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yang berasumsi bahwa lingkungan sosial yang penuh dengan
aturan dan norma etis akan secara otomatis mendorong perilaku
etis individu melalui proses observasi dan reinforcement. Data
kualitatif memperlihatkan adanya jarak antara formalitas kode
etik dan aktualisasi perilaku etis, yakni aturan yang hanya
dipatuhi secara administratif tidak serta-merta terinternalisasi
menjadi motivasi dan karakter moral individu.

Iklim etika, di sisi lain, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap etos kerja Islam dan spiritualitas tempat kerja.
Lingkungan organisasi yang secara konsisten menegakkan
standar moral, transparansi, dan pengawasan kolektif ternyata
efektif dalam mendorong pekerja untuk menginternalisasi etos
kerja Islam dan menanamkan nilai spiritualitas. Temuan ini juga
relevan dengan teori kognitif sosial dalam aspek bahwa
lingkungan sosial yang kuat dapat membentuk nilai dan
keyakinan, meskipun pengaruhnya terhadap perilaku aktual
memerlukan internalisasi lebih lanjut.

. Pengaruh Etos Kerja Islam dan Spiritualitas Tempat Kerja

terhadap Perilaku Etis

Penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja Islam dan
spiritualitas tempat kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku etis pekerja LAZ. Internalisasi nilai-nilai
keislaman serta makna spiritualitas sebagai ibadah dan amanah
menjadi faktor utama pembentuk perilaku etis yang konsisten.
Temuan ini sejalan dengan teori kognitif sosial, terutama dalam
aspek regulasi diri dan self-efficacy, yang menegaskan bahwa
nilai dan keyakinan yang terinternalisasi secara otentik akan
lebih efektif membentuk perilaku etis dibandingkan tekanan
dari lingkungan eksternal.

. Peran Mediasi Iklim Etika, Etos Kerja Islam, dan

Spiritualitas Tempat Kerja terhadap Pengaruh
Kepemimpinan Etis dan Iklim Etika Pada Perilaku Etis

Analisis mediasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa iklim
etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas tempat kerja memediasi
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pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku etis; demikian
juga etos kerja Islam dan spiritualitas memediasi pengaruh iklim
etika terhadap perilaku etis. Artinya, perubahan perilaku etis di
LAZ tidak terjadi secara linier akibat kepemimpinan atau aturan
semata, melainkan melalui internalisasi nilai dan pembiasaan
kolektif. Proses mediasi ini menguatkan proposisi teori kognitif
sosial bahwa pembentukan perilaku dalam organisasi
merupakan hasil interaksi kompleks antara lingkungan sosial,
modeling, internalisasi nilai, dan motivasi individu. Namun,
hasil ini juga menyoroti keterbatasan teori kognitif sosial yang
terlalu menekankan kekuatan lingkungan atau model, tanpa
memperhitungkan variabel internalisasi nilai yang tidak selalu
berjalan otomatis. Pembentukan perilaku etis di LAZ terbukti
baru terjadi secara konsisten apabila tata kelola berbasis nilai,
pembiasaan reflektif, dan internalisasi spiritual menjadi bagian
dari ekosistem organisasi sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah mengidentifikasi
dinamika determinan perilaku etis dalam LAZ, serta memperhatikan
relevansi dan keterbatasan teori pembelajaran sosial dan teori kognitif
sosial dalam konteks organisasi filantropi Islam, penelitian ini

mengajukan beberapa saran strategis berikut:

1. Bagi Praktik dan Tata Kelola LAZ

a. Kepemimpinan etis memang tidak terbukti berpengaruh
langsung pada perilaku etis pekerja, namun demikian, hasil
penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa
kepemimpinan etis berperan besar dalam membangun iklim
etika, menanamkan etos kerja Islam, serta menumbuhkan
spiritualitas tempat kerja. Pimpinan LAZ, dengan demikian,
perlu mengedepankan perilaku kepemimpinan yang
konsisten, transparan, dan mampu menjadi model nilai bagi
seluruh anggota, bukan hanya di tataran formalitas, tetapi
melalui komunikasi nilai yang terbuka, praktik mentoring,
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dan keteladanan dalam penyelesaian konflik atau
pengambilan keputusan etis sehari-hari.

. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa iklim etika yang

kuat berperan penting sebagai jalur utama menuju
internalisasi nilai dan pembentukan etos kerja Islam serta
spiritualitas kerja. LAZ, dengan demikian, perlu menata
sistem pengawasan, pelaporan, serta evaluasi etika yang
bukan hanya administratif, tetapi juga membangun budaya
reflektif, diskusi etis bersama, serta penegakan sanksi yang
konsisten dan adil. Pembiasaan dialog etis, pemberdayaan
pengawasan sejawat, dan pelibatan semua unsur organisasi
menjadi strategi efektif dalam menghidupkan iklim etika
yang relevan.

. Pendidikan, pembiasaan, serta pembinaan karakter berbasis

nilai Islam dan spiritualitas perlu terus didorong dalam
konteks LAZ. Kegiatan pembinaan spiritual, ceramah
keagamaan, mentoring, maupun pelatihan sofiskill berbasis
nilai perlu menjadi agenda rutin LAZ. Selain itu, nilai
kejujuran, tanggung jawab, orientasi ibadah, serta amanah
perlu diintegrasikan ke dalam seluruh program kerja dan
aktivitas organisasi.

. Perubahan perilaku etis di LAZ terbukti lebih efektif melalui

proses mediasi internalisasi nilai dan spiritualitas, bukan
sekadar keteladanan atau formalitas aturan. LAZ sebaiknya
menata ulang mekanisme tata kelola, dengan
menyeimbangkan antara regulasi administratif, pembiasaan
nilai kolektif, dan penguatan motivasi intrinsik, serta
memastikan bahwa pelembagaan kode etik benar-benar
diikuti proses internalisasi nilai pada seluruh lapisan
organisasi.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan

model ini dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi
relevan, seperti budaya organisasi, sistem reward dan
punishment, faktor lingkungan eksternal, atau karakteristik
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personal (misalnya, motivasi intrinsik dan komitmen
religiusitas). Penambahan variabel ini penting agar
pemahaman terhadap determinan perilaku etis menjadi lebih
komprehensif dan kontekstual.

b. Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan
kualitatif atau mixed-method agar dapat mengungkap
dinamika psikologis, sosial, dan budaya yang lebih subtil
dalam pembentukan perilaku etis di lingkungan LAZ atau
organisasi filantropi lainnya. Studi kualitatif juga dinilai
akan membantu menangkap nuansa internalisasi nilai serta
proses pembiasaan yang tidak terjangkau oleh survei
kuantitatif.

c. Penelitian lanjutan perlu dilakukan di LAZ wilayah lain,
organisasi nonprofit berbasis agama di luar Kota Surakarta,
atau bahkan di sektor filantropi non-Islam, untuk
memperkuat generalisasi dan validasi model yang telah
ditemukan.

d. Mengingat pembentukan perilaku etis merupakan proses
jangka panjang yang dipengaruhi banyak faktor, penggunaan
desain longitudinal atau eksperimental sangat disarankan
untuk memperoleh pemahaman lebih baik tentang dinamika
perubahan perilaku etis, serta menguji efektivitas intervensi
berbasis nilai dan spiritualitas secara lebih ketat.

C. Implikasi
Penelitian in1 memiliki beberapa implikasi, antara lain:
1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai teori perilaku
etis dalam organisasi nonprofit keagamaan, khususnya LAZ,
dan secara khusus menegaskan relevansi serta keterbatasan teori
kognitif sosial di konteks ini. Secara teoretis, temuan empiris
penelitian ini memperkuat gagasan bahwa perilaku etis dalam
organisasi tidak hanya merupakan hasil dari faktor personal dan
perilaku aktual, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, yang dalam hal ini mencakup kepemimpinan
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etis, iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas di tempat
kerja.

Hubungan signifikan antara kepemimpinan etis dengan
pembentukan iklim etika, etos kerja Islam, dan spiritualitas kerja
sepenuhnya mendukung kerangka teori kognitif sosial yang
menekankan interaksi dinamis antara individu, perilaku, dan
lingkungan sosial. Namun, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pengaruh kepemimpinan etis dan iklim etika terhadap
perilaku etis tidak berjalan secara langsung, melainkan efektif
melalui proses mediasi internalisasi etos kerja Islam dan
spiritualitas tempat kerja. Temuan ini, dengan demikian,
memperlihatkan adanya batasan dalam teori kognitif sosial yang
terlalu  menekankan proses modeling dan reinforcement
lingkungan tanpa memperhitungkan kedalaman proses
internalisasi nilai spiritual dan religius yang khas dalam
organisasi berbasis nilai keagamaan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya jarak antara
penerapan formal kode etik dan aktualisasi perilaku etis di
tingkat individu. Ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
lingkungan sosial atau regulasi formal saja tidak memadai tanpa
disertai pembinaan berkelanjutan, penanaman motivasi
intrinsik, dan refleksi moral secara personal. Penelitian ini,
dengan demikian, memperkaya ranah teoretis dengan
menegaskan pentingnya mengintegrasikan teori perilaku
organisasi Barat dengan prinsip etika Islam yang transendental,
holistik, dan berbasis pada tanggung jawab khali>fah dan
kepentingan publik.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris yang
diperlukan dalam melihat praktik dan pelembagaan etika Islam
di organisasi muslim kontemporer. Melalui temuan adanya
peran penting internalisasi nilai dan motivasi spiritual,
penelitian ini membuka peluang pengembangan teori perilaku
etis yang lebih adaptif dengan realitas lembaga keagamaan dan
konteks sosial di Indonesia.
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2. Implikasi Praktis

Pada tataran praktik, hasil penelitian ini menegaskan perlunya
penguatan budaya etika dan tata kelola yang akuntabel pada
LAZ. Akuntabilitas dalam organisasi nonprofit, termasuk LAZ,
beroperasi dalam berbagai dimensi dan mekanisme, meliputi
pelaporan keuangan, evaluasi kinerja, partisipasi, swaregulasi,
hingga audit sosial yang masing-masing ditujukan kepada
pemangku kepentingan yang berbeda. Untuk itu, LAZ perlu
memastikan bahwa akuntabilitas tidak sekadar diwujudkan
melalui laporan administratif, tetapi juga terlembagakan dalam
budaya organisasi sehari-hari.

Penerapan prinsip Good Amil Governance (GAG) dan
Zakat Core Principles (ZCP), yang menuntut adanya kode etik,
pedoman perilaku amil, serta pengawasan dan penegakan etika
yang terintegrasi, menjadi landasan krusial bagi tata kelola
LAZ. Regulasi BAZNAS tentang kode etik amil zakat, yang
berbasis pada prinsip-prinsip syariat Islam, integritas, keadilan,
dan profesionalisme, memperkuat kebutuhan pelembagaan nilai
sebagai inti dari perilaku etis amil. Kode etik, dengan demikian,
harus diinternalisasikan melalui proses pelatihan nilai, diskusi
etika kolektif, mentoring spiritual, serta penguatan pengawasan
kolektif yang konsisten dan partisipatif.

Hasil penelitian ini juga memperkuat pentingnya penguatan
nilai-nilai  kejujuran, tanggung jawab, amanah, dan
profesionalisme sebagai bagian dari seluruh aktivitas LAZ.
Program pembinaan, dialog etika, serta integrasi nilai spiritual
dan moral dalam setiap lini kerja harus menjadi agenda rutin. Di
samping itu, penguatan mekanisme kontrol internal dan
keterlibatan aktif seluruh anggota organisasi mutlak diperlukan
agar akuntabilitas dan perilaku etis tidak sekadar formalitas,
tetapi menjadi budaya yang hidup dan menyatu di seluruh
lapisan organisasi.

Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kapasitas
kelembagaan, profesionalisme amil, serta transparansi
pengelolaan dana zakat adalah prasyarat untuk menjaga
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kredibilitas dan kepercayaan publik. Proses pelembagaan etika
dan akuntabilitas harus menjadi prioritas utama untuk
memastikan pengelolaan dana zakat berlangsung secara efektif,
efisien, serta konsisten dengan prinsip syariat dan kebutuhan
masyarakat.

Temuan penelitian ini selaras dengan dinamika
transformasi kelembagaan LAZ di Indonesia, yang menuntut
profesionalisme, transparansi, birokratisasi, dan perubahan
paradigma dalam pengelolaan zakat. Inovasi tata kelola,
peningkatan akuntabilitas internal, serta pengembangan budaya
etika, dan integritas kelembagaan harus menjadi agenda
strategis di era modern ini. Di sisi lain, tantangan nyata berupa
jarak antara regulasi formal dan internalisasi nilai menuntut
strategi pembinaan berkelanjutan, penguatan motivasi spiritual,
serta refleksi nilai secara kolektif agar LAZ mampu
mempertahankan legitimasi dan keberlanjutan peran sosialnya.
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